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HUBUNGAN ANTARA FAKTOR PROTEKTIF EKSTERNAL DENGAN
PENYESUAIAN DIRI PADA REMAJA

EZA YULIVIA

ABSTRAK

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Hubungan
Antara Faktor Protektif Eksternal dengan Penyesuaian Diri Pada Remaja di SMA
Negeri 37 Jakarta, terhitung dari bulan Maret - Desember 2015. Metode
penelitian menggunakan metode survei dengan pendekatan korelasional. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI yang berusia 16-18 tahun di SMA
Negeri 37 Jakarta. Sampel penelitian berjumlah 154 responden. Hasil wuji
normalitas data berdistribusi normal. Hasil uji linieritas adalah linier. Hasil uji
hipotesis merupakan uji keberartian regresi yaitu signifikan. Koefisien korelasi
Product Moment dari Pearson Menghasilkan r,, = 0,550. Hasil hipotesis pada
penelitian dan uji mengenai hubungan diperoleh bahwa terdapat hubungan yang
positif antara Faktor Protektif Eksternal dengan Penyesuaian Diri Pada Remaja di
SMA Negeri 37 Jakarta. Koefisien determinasi yang diperoleh dalam penelitian
ini sebesar 0.3025 menunjukkan besarnya hubungan penyesuaian diri remaja yang

dipengaruhi oleh faktor protektif eksternal.

Kata Kunci: Faktor Protektif Eksternal, Penyesuaian Diri, Remaja



THE RELATIONSHIP BETWEEN EXTERNAL PROTECTIVE FACTOR
WITH THE ADJUSTMENT OF JUVENILES

EZA YULIVIA

ABSTRACT

The aim of the study is to discover and analyze The Relationship Between
External Protective Factor with The Adjustment of Juveniles at SMA Negeri 37
Jakarta which was started from March until December 2015. The research method
that used in this study is Survei with the correlational approach. The population of
this study is all of the students grade XI from 16-18 years old at SMA Negeri 37
Jakarta. The amount of sample in this study is about 154 respondents. The result
of the normality test is normal distribution, meanwhile the result of the linierity
test is linier. The result of the hypothesis test is the test of regression significant
which is significant. The correlation coefficient of Product Moment from Pearson
deliver ryy = 0,550. The hyphothesis result from this study and the relationship test
showed that there is a positive relationship between External Protective Factor
with the Adjustment of Juveniles at SMA Negeri 37 Jakarta. The determination
coefficient which is obtained from this study is about 0.3025 showing the amount

of the adjustment of juveniles which is influence by the external protective factor.

Key Word: External Protective Factor, The Adjustment, The Juveniles
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian
Masa remaja dianggap sebagai masa labil yaitu masa di mana individu
berusaha mencari jati dirinya dan mudah sekali menerima informasi dari luar
dirinya tanpa ada pemikiran lebih lanjut. Remaja yang berusaha menemukan
identitas dirinya dihadapkan pada situasi yang menuntut harus mampu
menyesuaikan diri bukan hanya terhadap dirinya sendiri tetapi juga pada
lingkungannya, dengan demikian remaja dapat mengadakan interaksi yang

seimbang antara diri dengan sekitar.

Penyesuaian diri menuntut kemampuan remaja untuk hidup dan bergaul
secara wajar terhadap lingkungannya, sehingga remaja merasa puas terhadap diri
sendiri dan lingkungannya. Penyesuaian diri akan menjadi salah satu bekal
penting dalam membantu remaja pada saat terjun dalam masyarakat luas. Oleh
karena itu individu khususnya siswa-siswi di sekolah perlu memiliki kemampuan
penyesuaian diri agar mampu berinteraksi secara baik dengan individu lain.
Namun permasalahan nya adalah masih banyak remaja atau siswa yang tidak
mampu menyesuaikan diri dan mengikuti aturan-aturan yang ada dilingkungan
sosialnya. Fakta-fakta seperti pemberontak, bolos sekolah, perilaku kriminal,
tawuran, seks bebas, merupakan fenomena yang menyolok di kalangan remaja
atau siswa SMA pada masa sekarang. Kondisi tersebut merupakan salah satu
indikasi penghambat dalam proses penyesuaian diri. Permasalahan penyesuaian
diri remaja ini dikarenakan penyesuaian diri merupakan salah satu tugas paling

berat pada masa usia remaja madya, karena pada usia ini remaja berada dalam



kondisi labil, yakni tidak tahu harus memilih yang mana peka yang mana tidak
peduli, ramai-ramai atau sendiri, idealis atau matrealistis dan sebagainya. Untuk
itu remaja sangat perlu dibekali yang namanya faktor pelindungan atau yang
dikenal dengan faktor protektif guna mencegah, menghambat dan mengatasi
segala permasalahan yang muncul dalam dirinya maupun lingkungan sekitar yang

dikenal dengan faktor risiko.

Komnas perlindungan anak mengatakan bahwa, jumlah tawuran pelajar
telah memperlihatkan kenaikan pada enam bulan pertama tahun 2012 hingga
pertengah Juni yakni sudah terjadi 139 kasus tawuran di wilayah Jakarta, dan
sebanyak 12 kasus menyebabkan kematian. Hal ini juga didukung oleh Polda
Metro Jaya (2012) yang menyatakan bahwa kasus kenakalan remaja mengalami
peningkatan cukup signifikan, yaitu sebesar 36,66%. Selain itu, dalam surat kabar
harian online Sinar Indonesia Baru (2014), dikatakan bahwa sepanjang tahun ini
saja telah tercatat 769 kasus tawuran pelajar. Dengan demikian, bila dibuat rata-
ratanya, maka setiap hari terjadi dua kasus tawuran. Kenakalan lain adalah
menyangkut masalah narkoba. Data dari BNN menunjukkan dari 4 jutaan
pecandu narkoba, sebanyak 70% diantaranya adalah anak usia sekolah yaitu yang
berusia 14 sampai dengan 20 tahun. Hal ini dipicu oleh kurangnya faktor
perlindungan yang dimiliki remaja baik dari dalam diri sendiri atau disebut faktor
protektif internal maupun perlindungan dari lingkungan sekitar atau faktor

protektif eksternal.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru
bimbingan konseling di SMA Negeri 37 Jakarta, didapatkan informasi bahwa

banyak siswa yang mengalami masalah penyesuaian diri, antara lain ditunjukkan



dengan banyak siswa yang kurang aktif dalam proses belajar mengajar, sering
menyendiri dan menarik diri dari pergaulan, pemalu, introvert, kurang percaya
diri, sering mencontek dalam ujian, hamil diluar nikah, sering membuat gaduh,
pemberontak, kurang sopan kepada teman atau guru, terlibat perkelahian, tawuran,
bolos atau sering tidak mengikuti mata pelajaran tertentu dan masih banyak lagi
pelanggaran peraturan sekolah yang dilakukan siswa sebagai manifestasi dari
penyesuaian diri yang salah. Selain itu, peneliti juga mendapatkan informasi
tambahan mengenai penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh siswa
SMA Negeri 37 Jakarta yang menggambarkan penyesuaian diri yang salah
melalui beberapa artikel berita online dan juga video yang beredar di internet atau
youtube. Berdasarkan frekuensi dan persentase menurut guru BK siswa yang
mengalami permasalahan dalam hubungan sosial khususnya penyesuaian diri

mencapai 20-30% dari 251 siswa kelas XI yang ada.

Penyesuaian diri dikalangan remaja dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah
satu variabel yang diasumsikan berpengaruh terhadap penyesuaian diri remaja
yaitu faktor protektif eksternal dari lingkungan sekitar seperti keluarga, sekolah
dan teman sebaya. Faktor protektif (faktor perlindungan) eksternal adalah faktor
perlindungan yang diterima remaja dari lingkungan yang meliputi, keluarga
terutama pola asuh orang tua, faktor kondisi sekolah, faktor teman sebaya, baik
berupa dorongan, semangat, perhatian, penghargaan, bantuan dan kasih sayang
membuat remaja menganggap bahwa dirinya dicintai, diperhatikan dan dihargai

oleh orang lain.

Contoh faktor protektif eksternal atau faktor perlindungan eksternal yang

diterima remaja dari lingkungan sekitar dapat dilihat dari, faktor protektif



keluarga, sekolah, dan teman sebaya. Faktor protektif keluarga dapat dilihat dari
sikap orang tua menjaga anak. Sikap orang tua yang memberikan kebebasan
penuh pada remaja dan selalu memanjakan setiap keinginannya, maka pada
umumnya remaja tidak bisa mempertanggung jawabkan apa yang dilakukannya.
Begitu juga seorang remaja yang memiliki perlindungan berlebih dari keluarga
biasanya jarang menemukan konflik dalam hidupnya, karena mereka selalu
mendapatkan perlindungan dan pengawasan yang ketat dari orang tuanya,
sehingga remaja kurang mendapat kesempatan untuk mempelajari penyelesaian
suatu permasalahan yang lebih kompleks dalam pergaulan di lingkungnnya.
Berdasarkan situasi inilah yang menyebabkan remaja mengalami masalah dalam
menyesuaikan diri. Selain orang tua atau keluarga, penyesuaian diri remaja juga

ditentukan oleh sekolah, dan teman sebaya.

Sekolah selain sebagai lembaga pemberi informasi dan pengetahuan pada
anak juga mempunyai peranan sebagai media untuk mempengaruhi kehidupan
intelektual, sosial dan moral para siswa. Dalam kaitannya dengan bentuk
perlindungan pada remaja, peranan sekolah pada hakikatnya tidak jauh dari
peranan keluarga, yaitu sebagai rujukan dan tempat perlindungan jika anak didik
mengalami masalah khususnya ketika berada dilingkup sekolah. Begitu juga
dengan peran teman sebaya dalam penyesuaian diri seorang remaja, karena
kelompok teman sebaya besar artinya bagi perkembangan siswa yang masih
dalam usia remaja. Menginjak masa remaja pusat perhatian seorang anak mulai
beralih dari keluarga ke kelompok teman sebaya. Kelompok teman sebaya
menjadi sarana bagi remaja untuk bersosialisasi. Dalam perkumpulan teman

sebaya remaja belajar bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan nilai yang



1.2.

1.3.

berlaku di masyarakat, belajar bagaimana berhubungan dengan orang lain,
memahami perasaan individu dan belajar untuk mendengarkan serta bersikap

toleran pada orang lain.

Melihat pengaruh faktor protektif eksternal yang sangat penting bagi
penyesuaian diri pada remaja. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut tentang Hubungan Antara Faktor Protektif Eksternal Dengan
Penyesuaian Diri Pada Remaja. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi suatu
landasan program baru dalam melindungi remaja khususnya pada usia remaja
madya dan sebagai sumber pemahaman keluarga, sekolah, dan teman sebaya

mengenai pentingnya faktor protektif eksternal pada remaja.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana faktor protektif eksternal seperti keluarga, sekolah, teman sebaya
di SMA Negeri 37 Jakarta?

2. Bagaimana penyesuaian diri remaja di SMA Negeri 37 Jakarta?

3. Apakah terdapat hubungan antara faktor protektif eksternal dengan

penyesuaian diri remaja di SMA Negeri 37 Jakarta?

Pembatasan Masalah

Mengingat keterbatasan peneliti dalam hal waktu, tenaga dan biaya, maka
penelitian ini hanya dibatasi pada hubungan faktor protektif eksternal dalam hal
ini meliputi faktor protektif dari keluarga, sekolah dan teman sebaya dengan

penyesuaian diri pada remaja madya usia 16-18 tahun di SMA Negeri 37 Jakarta.
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1.5.

1.6.

Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka masalah penelitian dirumuskan
sebagai berikut: “Apakah terdapat hubungan antara faktor protektif eksternal

dengan penyesuaian diri pada remaja?”’.

Tujuan Penulisan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui faktor protektif eksternal seperti keluarga, sekolah dan teman
sebaya di SMA Negeri 37 Jakarta.

2. Mengetahui penyesuaian diri remaja kelas XI di SMA Negeri 37 Jakarta.

3. Mengetahui hubungan antara faktor protektif eksternal dengan penyesuaian

diri remaja kelas XI di SMA Negeri 37 Jakarta.

Manfaat Penelitian
1. Bagi Prodi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan
dibidang Kesejahteraan Keluarga khususnya penyesuaian diri pada remaja.
2. Bagi Guru
Dapat dijadikan sumber referensi dalam rangka mengembangkan
penyesuaian diri siswa.
3. Bagi Orangtua
Memberi wawasan pengetahuan kepada orang tua dalam hal
penyesuaian diri remaja dan prilaku orang tua kepada anak untuk

mengembangkan berbagai kemampuan anak secara positif.



4. Bagi anak (siswa)
Dapat dijadikan sumber informasi oleh anak untuk dapat menyesuaikan

diri dengan baik di lingkungannya (keluarga, sekolah, teman sebaya).



BAB 11
KERANGKA TEORETIK, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

PENELITIAN

2.1. Kerangka Teoretik
2.1.1.Penyesuaian Diri

2.1.1.1. Pengertian Penyesuaian Diri

Dalam kehidupan sehari-hari tidak selamanya individu akan berhasil
dalam melakukan penyesuaian diri, hal itu disebabkan adanya rintangan atau
hambatan tertentu yang menyebabkan individu tidak mampu menyesuaikan diri
secara optimal. Hambatan-hambatan tersebut dapat bersumber dari dalam diri
individu ataupun diluar individu. Dalam hubungannya dengan hambatan-
hambatan tersebut, ada individu-individu yang mampu melakukan penyesuaian
diri secara tepat dan juga ada individu yang melakukan penyesuaian diri secara

kurang tepat.

Penyesuaian dikenal dengan istilah adjustment atau personal adjustment.
Penyesuaian diri dalam arti yang luas dapat berarti mengubah diri sesuai dengan
keadaan lingkungan, tetapi juga mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan
(keinginan) diri. Sedangkan penyesuaian diri dalam arti yang sempit diartikan
sebagai kemampuan individu dalam menghadapi perubahan yang terjadi dalam
hidupnya, untuk mempertemukan tuntutan diri dan lingkungan agar tercapai
keadaan atau tujuan yang diharapkan oleh diri sendiri dan lingkungannya.

Adapun pengertian penyesuaian diri menurut beberapa tokoh adalah:



Tabel 2.1. Pengertian Penyesuaian Diri Menurut Beberapa Tokoh

Tokoh Pengertian
Davidoff Penyesuaian diri atau adjustment merupakan suatu proses untuk
(1991) mencari titik temu kondisi diri dan tuntutan lingkungan. Manusia

dituntut menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, kejiwaan dan
lingkungan alam

Endra Penyesuaian diri berarti kemampuan untuk mempertahakan
(2008) eksistensinya, dan memperoleh kesejahteraan jasmani dan rohani, dan
dapat mengadakan relasi yang memuaskan terhadap tuntutan sosial.

Gerungan Penyesuaian diri dalam artinya yang pertama disebut juga penyesuaian

(2009) diri yang autoplastis (dibentuk sendiri), sedangkan penyesuaian diri
yang kedua disebut sebagai penyesuaian diri yang alopastis (alo =
yang lain). Jadi, penyesuaian diri ada artinya yang “pasif”’, dimana
kegiatan kita ditentukan oleh lingkungan, dan ada artinya yang “aktif”,
dimana kita pengaruhi lingkungan.

Ghufron & Penyesuaian diri adalah reaksi seseorang terhadap rangsangan-
Rini rangsangan dari dalam diri sendiri atau reaksi seseorang terhadap
(2011) situasi yang berasal dari lingkungan.

Hurlock Penyesuaian diri diartikan sebagai keberhasilan seseorang untuk
(1997) menyesuaikan diri terhadap orang lain pada umumnya dan terhadap

kelompok pada khususnya. Orang dapat menyesuaikan diri secara
baik dengan mempelajari berbagai ketrampilan sosial seperti
kemampuan untuk menjalin hubungan secara diplomatis dengan orang
lain, baik teman, anggota keluarga, maupun orang yang tidak dikenal.

Schneiders Penyesuaian diri merupakan kesatuan fisik dan psikis individu untuk
(1964) mengatasi segala tuntutan baik yang berasal dari dalam maupun yang
berasal dari luar diri individu.

Sobur Penyesuaian diri merupakan kemampuan untuk membuat hubungan
(2003) yang memuaskan antara orang dan lingkungan.

Sunarto Penyesuaian diri adalah sebagai suatu proses ke arah hubungan yang
(2002) harmonis antara tuntutan internal dan tuntutan eksternal.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disentasakan bahwa
penyesuaian diri adalah suatu usaha atau proses yang dilakukan oleh seorang
individu untuk menyesuaikan perkembangan dalam dirinya agar sesuai dengan
harapan dan nilai yang berlaku dilingkungan nya, guna mencapai suatu hubungan

yang lebih sesuai dan harmonis antara individu dengan orang lain dan individu



10

dengan lingkungan sekitar, tergantung pada situasinya sehingga terjadi

keseimbangan sosial.

2.1.1.2. Karakteristik Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri merupakan suatu proses bagaimana individu mencapai
keseimbangan diri dala memenuhi kebutuhan sesuai dengan tuntutan
lingkungannya.  Penyesuaian diri dikatakan sebagai sebuah proses karena
berlangsung sepanjang hayat dan secara terus-menerus. Penyesuaian yang
sempurna terjadi jika manusia/individu selalu dalam keadaan seimbang antara
dirinya dengan lingkungannya dimana tidak ada lagi kebutuhan yang tidak
terpenuhi, dan dimana semua fungsi organisme atau individu berjalan normal.
Dalam kehidupan nyata terdapat individu yang mampu melakukan penyesuaian
diri secara positif, namun ada pula individu-individu yang melakukan penyesuaian

diri secara negatif.

Menurut E.Hurlock, bilamana seseorang mampu menyesuaikan dirinya
terhadap orang lain secara umum ataupun terhadap kelompoknya, dan ia
memperlihatkan sikap dan tingkah laku yang menyenangkan, berarti ia diterima
oleh kelompok atau lingkungannya (Gunarsa, 1995). Jadi, remaja yang
berpenyesuaian baik adalah remaja yang mempunyai hubungan harmonis dengan
orang di sekelilingnya. Hubungan harmonis yang diciptakannya diharapkan dapat
memenuhi harapan-harapannya dalam menghadapi berbagai macam perubahan
baik perubahan secara fisik, psikis, moral, maupun sosial, dan perubahan di luar

dirinya.
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Untuk menentukan sejauhmana penyesuaian diri individu secara sosial,

Hurlock (1994) menerapkan 4 aspek penyesuaian diri yang baik, yaitu:

1. Penampilan nyata. Bila sikap sosial seperti yang dinilai berdasarkan standar
kelompok dan lingkungannya, memenuhi harapan kelompok dan lingkungan,
dia akan menjadi anggota yang diterima kelompok dan lingkungan.

2. Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok. Remaja yang dapat
menyesuaikan diri dengan baik terhadap berbagai kelompok teman sebaya
maupun kelompok orang dewasa secara sosial, maka dianggap sebagai orang
yang dapat menyesuaikan diri dengan baik.

3. Sikap sosial. Remaja harus dapat mewujudkan sikap yang menyenangkan
terhadap orang lain, terhadap partisipasi sosial, dan terhadap perannya dalam
kelompok sosial, bila ingin dinilai sebagai orang yang dapat menyesuaikan
diri dengan baik secara sosial.

4. Kepuasan pribadi. Untuk dapat menyesuaikan diri dengan baik secara sosial,
remaja harus merasa puas terhadap kontak sosialnya dan terhadap peran yang
dimainkannya dalam situasi sosial, baik sebagai pemimpin maupun sebagai

anggota.

Berdasarkan kriteria tersebut dapat dikatakan bahwa individu yang dapat
menyesuaikan diri adalah individu yang memiliki kematangan sosial dan sikapnya
mencerminkan keberhasilan di dalam proses sosialisasi, sehingga ia dapat
menggabungkan diri dan diterima sebagai anggota kelompok dalam suatu
lingkungan, baik lingkungan yang lama maupun lingkungan yang baru

dikenalnya.
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Pernyataan di atas didukung oleh Schneiders (Gunarsa, 1995) yang juga

membahas sejumlah kriteria sebagai ciri-ciri penyesuaian diri yang baik, yaitu:

1.

Mengenal diri secara mendalam. Untuk mengenal diri sendiri secara
mendalam diperlukan adanya pengetahuan dan pemahaman diri yang
mengarahkan pada instropeksi diri dan penilaian diri yang obyektif.

Penilaian diri secara obyektif. Dalam hal ini remaja melakukan penilaian atau
kesadaran akan keadaan diri sendiri. Meliputi hal-hal yang mendasari tingkah
laku, pola pemikiran, perasaan serta kebiasaan-kebiasaan. Penilaian diri
secara obyektif akan membantu seseorang dalam menerima kenyataan yang
ada pada diri dan lingkungannya.

Kematangan. Kematangan merupakan dasar perkembangan seseorang dan
sangat mempengaruhi tingkah laku.  Adapun yang dimaksud dengan
kematangan ialah keadaan pada tahap-tahap perkembangan yang sesuai
dengan keadaan atau norma umum pada tingkatan perkembangan seseorang.
Kematangan disini termasuk kematangan fisik, intelektual, emosi, sosial dan
moral.

Penerimaan diri. Penerimaan diri merupakan sikap realistik remaja dalam
bentuk menerima kenyataan engan lebih baik sesuai dengan yang

dikehendakinya, diyakininya, atau yang benar-benar dirasakannya.

Remaja yang dapat menerima keadaan dirinya sendiri maka ia juga mudah

menerima keadaan orang lain termasuk kekurangan atau hal-hal yang positif dari

orang tersebut.
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Menurut Sunarto (2002) kategori penyesuaian diri terdiri dari dua macam,

yakni:

1. Penyesuaian Diri secara Positif

Mereka yang tergolong mampu melakukan penyesuaian diri secara positif
ditandai dengan hal-hal sebagai berikut : (1) tidak menunjukkan adanya
ketegangan emosional yaitu apabila ketika individu mampu menghadapi dengan
tenang dan tidak menunjukkan ketegangan, misalnya tenang, ramah, senang, dan
tidak mudah tersinggung; (2) tidak menunjukkan adanya frustasi pribadi yaitu
individu tidak menunjukkan perasaan cemas dan tegang pada situasi tertentu atau
situasi yang baru, misalnya percaya diri dan tidak mudah putus asa; (3) memiliki
pertimbangan rasional dan pengarahan diri yaitu individu mampu menunjukkan
atau memiliki pilihan yang tepat dan logis, individu mampu menempatkan dan
memposisikan  diri  sesuai dengan norma yang berlaku, misalnya
mempertimbangkan dahulu apa yang akan dilakukan dan berhati-hati dalam
memutuskan sesuatu; (4) mampu dalam belajar yaitu individu dapat mengikuti
pelajaran yang ada di sekolah, dan dapat memahami apa yang diperoleh dari hasil
belajar, misalnya senang terhadap pelajaran dan berusaha menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh guru; (5) menghargai pengalaman yaitu individu mampu
belajar dari pengalaman sebelumnya, dan individu dapat selektif dalam bersikap
apabila menerima pengalaman yang baik atau yang buruk, misalnya belajar dari
pengalaman dan tidak melakukan kesalahan yang sama; (6) bersikap realistik dan
objektif yaitu individu dapat bersikap sesuai dengan kenyataan yang ada di
lingkungan sekitarnya, tidak membeda-bedakan antara satu dengan yang lainnya,

dan bertindak sesuai aturan yang berlaku.
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Penyesuaian Diri secara Negatif

Kegagalan dalam melakukan penyesuaian diri secara positif, dapat

mengakibatkan individu melakukan penyesuaian diri yang salah. Ada tiga bentuk

penyesuaian diri yang salah, yaitu :

D

2)

Reaksi Bertahan (defence reaction)

Individu berusaha untuk mempertahankan dirinya, seolah-olah tidak
menghadapi kegagalan. Ia selalu berusaha menunjukkan bahwa dirinya tidak
mengalami kegagalan. Betuk reaksi bertahan antara lain: a) rasionalisasi yaitu
suatu usaha bertahan dengan mencari alasan yang masuk akal; b) represi yaitu
suatu usaha menekan atau melupakan hal yang tidak menyenangkan; c)
proyeksi yaitu suatu usaha memantulkan ke pihak lain dengan alasan yang
dapat diterima; d) “sour grapes” (anggur kecut) yaitu dengan memutar
balikkan kenyataan. = Misalnya, seorang siswa yang gagal mengetik,
mengatakan bahwa mesin tiknya rusak, padahal dia sendiri tidak bisa

mengetik.

Reaksi Menyerang (aggressive reaction)

Orang yang mempunyai penyesuaian diri yang salah menunjukkan tingkah
laku yang bersifat menyerang untuk menutupi kegagalannya, ia tidak mau
menyadari kegagalannya. Reaksi yang muncul antara lain: a) selalu
membenarkan diri sendiri, mau memiliki segalanya dan mau berkuasa dalam
setiap situasi; b) bersikap senang mengganggu orang lain; c) menggertak baik
dengan ucapan maupun perbuatan; d) menunjukkan sikap permusuhan secara

terbuka; e) menunjukkan sikap menyerang dan merusak; f) keras kepala dan
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bersikap balas dendam; g) merampas hak orang lain dan melakukan tindakan

yang serampangan; h) marah secara sadis.

3) Reaksi Melarikan Diri (escape reaction)

Dalam reaksi ini orang yang mempunyai penyesuaian diri yang salah akan
melarikan diri dari situasi yang menimbulkan kegagalannnya. Reaksi yang
muncul antara lain: a) berfantasi yaitu memuaskan keinginan yang tidak
tercapai dalam bentuk angan-angan (seolah-olah sudah tercapai); b) banyak
tidur; ¢) minum-minuman keras; d) bunuh diri; e) menjadi pecandu ganja,
narkotika; f) regresi yaitu kembali kepada tingkah laku yang semodel dengan
tingkat perkembangan yang lebih awal, misalnya orang dewasa yang bersikap

dan berwatak seperti anak kecil.

Menurut Hurlock, penyesuaian diri terdiri dari dua macam, yaitu
penyesuaian baik dan penyesuaian buruk. Karakteristik penyesuaian yang baik
adalah: a) mampu dan bersedia menerima tanggung jawab yang sesuai dengan
usia; b) berpartisipasi dengan gembira dalam kegiatan yang sesuai untuk tiap
tingkat usia; c) bersedia menerima tanggung jawab yang berhubungan dengan
peran mereka dalam hidup; d) segera menangani masalah yang menuntut
penyelesaian; e) senang memecahkan dan mengatasi berbagai hambatan yang
mengancam kebahagiaan; f) mengambil keputusan dengan senang, tanpa konflik
dan tanpa banyak menerima nasihat; g) tetap pada pilihannya sampai diyakinkan
bahwa pilihan itu salah; h) lebih banyak memperoleh kepuasan dari prestasi yang
nyata ketimbang dari prestasi yang imajiner; i) dapat menggunakan pikiran

sebagai alat untuk merencanakan cetak biru tindakan, bukan sebagai akal untuk



16

menunda atau menghindari suatu tindakan; j) belajar dari kegagalan dan tidak
mencari-cari alasan untuk menjelaskan kegagalan; k) tidak membesar-besarkan
keberhasilan atau menerapkannya pada bidang yang tidak berkaitan; I)
mengetahui bagaimana bekerja bila saatnya bekerja dan bermain bila saatnya
bermain; m) dapat mengatakan “tidak” dalam situasi yang membahayakan
kepentingan sendiri; n) dapat mengatakan “ya” dalam situasi yang pada akhirnya
akan menguntungkan; o) dapat menunjukkan amarah secara langsung bila
tersinggung atau bila hak-haknya dilanggar; p) dapat menunjukkan kasih sayang
secara langsung dengan cara takaran yang sesuai; q) dapat menahan sakit dan
frustasi emosional bila perlu; r) dapat berkompromi bila menghadapi kesulitan; s)
dapat memusatkan energi pada tujuan yang penting; t) menerima kenyataan

bahwa hidup adalah perjuangan yang tak kunjung akhir (Hurlock, 1999).

Sedangkan tanda bahaya penyesuaian diri yang buruk secara umum
menurut Hurlock (1999) adalah: a) mengantuk akibat provokasi kecil; b)
menunjukkan tanda-tanda khawatir dan cemas secara berlebihan; c) sering tampak
depresif dan jarang tersenyum atau bergurau; d) berulangkali mencuri barang-
barang kecil meskipun dihukum berat; e) sering tampak hanyut dalam lamunan; f)
menunjukkan kepekaan besar terhadap sindiran, yang nyata maupun yang
dibayangkan; g) sangat kasar terhadap anak kecil atau hewan; h) kecemasan
abnormal dalam keinginan mencapai kesempurnaan; i) sering menyatakan lebih
sering dihukum dari orang lain; j) ketidak mampuan menghindari sesuatu yang
salah meskipun berulangkali diperingatkan dan dihukum; k) perhatian berlebihan
pada penampilan fisik; 1) kebiasaan berbohong untuk memenuhi suatu tujuan; m)

keragu-raguan yang berlebihan dalam menentukan pilihan yang relatif kecil; n)
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permusuhan terhadap setiap jenis kekuasaan; o) cenderung mudah mendapat
kecelakaan; p) nafsu makan tidak menentu dan rewel dalam pilihan makanan; q)
lari dari rumah; r) hiperkritis dan merasa dirinya selalu benar; t) membicarakan
atau berusaha melakukan bunuh diri; s) tindakan merusak berulang-ulang; t)
mengganggu dan menggertak orang lain bila merasa ditolak; u) memproyeksikan
kesalahan pada orang lain dan mencari-cari alasan bila dikritik; v) mengadukan
orang lain untuk mendapatkan perhatian dan persetujuan orang dewasa; w) sikap
iri hati menutupi kekecewaan dengan mengecilkan nilai dalam hal-hal yang tidak
dapat dicapai.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik
remaja yang memiliki sikap penyesuaian diri yang baik merupakan seseorang
yang memiliki keterbatasan namun dapat diatasi dengan kepribadian dan kapasitas
dirinya, telah belajar bagaimana berinteraksi dengan dirinya dan lingkungan
dengan cara yang dewasa, baik, efisien dan memuaskan, serta mampu mengatasi

konflik mental, frustasi, serta kesulitan diri maupun sosial.

2.1.1.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri

Banyak faktor yang mempengaruhi remaja melakukan penyesuaian diri.
Sawrey dan Telford (Calhoun&Acocella, 1995) mengemukakan bahwa
penyesuaian bervariasi sifatnya, apakah sesuai atau tidak dengan keinginan sosial,
sesuai atau tidak dengan keinginan personal, menunjukkan konformitas sosial atau
tidak, dan atau kombinasi dari beberapa sifat di atas. Sawrey dan Telford lebih
jauh lagi mengemukakan bahwa penyesuaian yang dilakukan tergantung pada
sejumlah faktor yaitu pengalaman terdahulu, sumber frustasi, kekuatan motivasi

dan kemampuan individu untuk menanggulangi masalah.
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Proses penyesuaian diri identik dengan faktor-faktor yang mengatur
perkembangan dan terbentuknya pribadi secara bertahap. Menurut Schneiders

(1964) faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri adalah:

1. Keadaan fisik

Kondisi fisik individu merupakan faktor yang mempengaruhi penyesuaian
diri, sebab keadaan sitem-sistem tubuh yang baik merupakan syarat bagi
terciptanya penyesuaian diri yang baik. Adanya cacat fisik dan penyakit kronis
akan melatarbelakangi adanya hambatan pada individu dalam melaksanakan

penyesuaian diri.

2. Perkembangan dan kematangan

Bentuk-bentuk penyesuaian diri individu berbeda pada setiap tahap
perkembangan.  Sejalan dengan perkembangannya, individu meninggalkan
tingkah laku infantil dalam merespon lingkungan. Hal tersebut bukan karena
proses pembelajaran semata, melainkan karena individu menjadi lebih matang.
Kematangan individu dalam segi intelektual, sosial, moral dan emosi

mempengaruhi bagaimana individu melakukan penyesuaian diri.

3. Keadaan psikologis

Keadaan mental yang sehat merupakan syarat bagi tercapainya
penyesuaian diri yang baik, sehingga dapat dikatakan bahwa adanya frustasi,
kecemasan dan cacat mental akan dapat melatar belakangi adanya hambatan
dalam penyesuaian diri. Keadaan mental yang baik akan mendorong individu

untuk memberikan respon yang selaras dengan dorongan internal maupun tuntutan
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lingkungannya. Variabel yang termasuk dalam keadaan psikologis diantaranya

adalah pengalaman, pendidikan, konsep diri dan keyakinan diri.

4. Tingkat religiusitas dan kebudayaan

Religiusitas merupakan faktor yang memberikan suasana psikologis yang
dapat digunakan untuk mengurangi konflik, frustasi dan ketegangan psikis lain.
Religiusitas memberi nilai dan keyakinan sehingga individu memiliki arti, tujuan
dan stabilitas hidup yang diperlukan untuk menghadapi tuntutan dan perubahan
yang terjadi dalam hidupnya. Kebudayaan pada suatu masyarakat merupakan
suatu faktor yang membentuk watak dan tingkah laku individu untuk
menyesuaikan diri dengan baik atau justru membentuk individu yang sulit

menyesuaikan diri.

5. Keadaan lingkungan

Keadaan lingkungan yang baik, damai dan tentram, aman, penuh
penerimaan dan pengertian, serta mampu memberikan perlindungan kepada
anggota-anggotanya merupakan lingkungan yang akan memperlancar proses
penyesuaian diri. Sebaliknya apabila individu tinggal di lingkungan yang tidak
tentram, tidak damai dan tidak aman, maka individu tersebut akan mengalami

gangguan dalam melakukan proses penyesuaian diri.

Keadaan lingkungan yang dimaksud meliputi sekolah, teman sebaya dan
keluarga. Keadaan keluarga memegang peranan penting pada individu dalam
melakukan penyesuaian diri. Susunan individu dalam keluarga, banyaknya

anggota keluarga, peran sosial individu serta pola hubungan orang tua dan anak
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dapat mempengaruhi individu dalam melakukan penyesuaian diri. Keluarga
dengan jumlah anggota yang banyak mengharuskan anggota untuk menyesuaikan
sikapnya dengan harapan dan hak anggota keluarga yang lain.  Situasi tersebut
dapat mempermudah penyesuaian diri, proses belajar dan sosialisasi atau justru

memunculkan persaingan, kecemburuan dan agresi.

Setiap individu dalam keluarga memainkan peran sosial sesuai dengan
harapan dan sikap anggota keluarga yang lain. Orang tua memiliki sikap dan
harapan supaya anak berperan sesuai dengan jenis kelamin dan usianya. Sikap
dan harapan orang tua yang realistis dapat membantu remaja mencapai
kedewasaannya sehingga remaja dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan dan

tanggung jawab.

Hubungan anak dengan orang tua dapat mempengaruhi penyesuaian diri.
Penerimaan orang tua terhadap remaja memberikan penghargaan, rasa aman,
kepercayaan diri, afeksi pada remaja yang mendukung penyesuaian diri dan
stabilitas mental. Sebaliknya, penolakan orang tua menimbulkan permusuhan dan
kenakalan remaja. Identifikasi anak pada orang tua juga mempengaruhi
penyesuaian diri. Apabila orang tua merupakan model yang baik, identifikasi

akan mengahasilkan pengaruh yang baik pula terhadap penyesuaian diri.

Selanjutnya sekolah juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
penyesuaian diri pada remaja. Sekolah bukan hanya memberikan pendidikan bagi
individu dalam segi intelektual, tetapi juga dalam aspek sosial dan moral yang

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah juga berpengaruh dalam
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pembentukan minat, keyakinan, sikap dan nilai-nilai yang menjadi dasar

penyesuaian diri yang baik.

Begitu juga dengan peran teman sebaya, meskipun remaja masih
bergantung pada orang tuanya, namun intensitas ketergantungan tersebut telah
berkurang dan remaja mulai mendekatkan diri pada teman-teman yang memiliki
rentang usia yang sebaya dengan dirinya. Akan tetapi, tetap perlu dijaga jangan
sampai mendapatkan teman bergaul yang membawa pengaruh buruk dalam
perkembangan remaja tersebut. Keberadaan teman sebaya dalam kehidupan
remaja merupakan keharusan, untuk itu seorang remaja harus mendapatkan
penerimaan yang baik untuk memperoleh dukungan dari kelompok teman
sebayanya. Melalui berkumpul dengan teman sebaya yang memiliki kesamaan
dalam berbagai hal tertentu, remaja dapat mengubah kebiasan-kebiasan hidupnya
dan dapat mencoba berbagai hal yang baru serta saling mendukung satu sama lain

(Cairns & Neckerman, 1988).

Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik suatu disentesa bahwa
secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri individu dapat

dikelompokkan menjadi dua, yaitu :

1. Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu, meliputi :
kondisi jasmani atau fisik, emosi, kematangan intelektual, keadaan psikologis,

serta religiusitas dan kebudayaan.

2. Faktor Eksternal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari lingkungan atau dari luar
diri individu, meliputi kondisi lingkungan yaitu lingkungan rumah, lingkungan

keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan kelompok teman sebaya.
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2.1.1.4. Penyesuaian Diri Remaja di Lingkungan

Remaja sebagai anggota masyarakat diharapkan mampu mengembangkan
diri dengan baik di lingkungan dengan mengembangkan kemampuan
berkomunikasi antar pribadi dan mampu membina hubungan baik dengan
lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu penyesuaian diri yang perlu dilakukan
oleh remaja adalah penyesuaian diri di lingkungan sosial yaitu penyesuaian diri
pada lingkungan keluarga, sekolah, kelompok sebaya dan masyarakat (Pramadi

dan ratnaningtyas, 1996).

1. Penyesuaian diri remaja di rumah

Kebebasan remaja sebagai anggota keluarga dalam berpartisipasi secara
menyeluruh di rumah adalah penting untuk diperhatikan oleh anggota keluarga
lainnya. Oleh karena itu orangtua dan anggota keluarga lainnya harus dapat
memberikan kesempatan pada remaja untuk mengemukakan pendapat, menjalin
hubungan secara emosional dan intelektual sesuai dengan kehendak remaja,
sehingga membantu kematangan remaja yang mengarahkannya pada penyesuaian
diri yang baik. Sebaliknya, remaja juga harus dapat menerima otoritas orangtua,
mau menerima tanggung jawab, membina hubungan yang baik dengan anggota

keluarga, mampu mencapai tujuan keluarga maupun individual.

Untuk itu maka diperlukannya hal-hal tertentu yang dapat membentuk
keluarga yang baik, yaitu keluarga yang memiliki keterikatan hubungan di antara
anggota keluarga.  Misalnya, cinta keluarga, kehangatan, dorongan atau

dukungan, bimbingan, penerimaan, dan perasaan memiliki. Dengan adanya
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keterikatan hubungan di antara anggota keluarga secara emosional dan intelektual

maka akan membantu remaja dalam penyesuaian dirinya.

2. Penyesuaian diri remaja di sekolah

Lingkungan sekolah yaitu ingkungan yang berkaita dengan perkembangan
intelektual remaja. Remaja harus mengembangkan tingkah laku seperti mampu
menerima otoritas sekolah, memiliki minat, berpartisipasi dan aktif terhadap
sekolah, memiliki hubugan yang kuat dengan teman sekolah, guru, dan konselor,
serta adanya kemauan untuk menerima batas-batas tanggung jawab sehingga

penyesuaian remaja di sekolah dapat efektif.

Sekolah adalah kehidupan yang singkat, maka dari itu diperlukan adanya
minat terhadap sekolah. Sikap - sikap seperti membolos, hubungan emosional
yang rendah dengan guru, sikap memberontak, sikap merusak, dan menolak

otoritas sekolah, akan dapat menghalangi penyesuaian yang sehat.

3. Penyesuaian diri remaja di kelompok teman sebaya

Remaja berusaha menggabungkan diri dengan teman-teman sebayanya.
Hal ini dilakukan remaja dengan tujuan untuk mendapatkan pengakuan dan
dukungan dari kelompok teman sebayanya sehingga akan tercipta rasa aman,
terutama ketika remaja dihadapkan pada suatu masalah. Kelompok teman sebaya
memberikan dunia tempat remaja madya bisa melakukan sosialisasi dalam
suasana dimana nilai-nilai yang berlaku adalah nilai-nilai yang ditentukan oleh

teman-teman seusianya.
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Dukungan sosial yang didapatkan remaja dari teman sebayanya dapat
dapat memberikan informasi terkait dengan hal apa yang harus dilakukan remaja
dalam upaya membentuk identitas dirinya, selain itu dapat pula memberikan
timbal balik atas apa yang remaja lakukan dalam dalam kelompok dan lingkungan
sosialnya serta memberikan kesempatan bagi remaja untuk menguji coba berbagai
macam peran dalam menyelesaikan krisis guna membentuk penyesuaian diri yang

optimal.

4. Penyesuain diri remaja di masyarakat

Penyesuaian diri adalah kemampuan untuk mereaksi secara efektif sesuai
dengan kenyataan sosial, situasi, dan menerimanya dengan sikap puas. Dalam
menyesuaikan diri dengan orang lain di masyarakat, ada beberapa hal yang

penting untuk diperhatikan yaitu:

1. Menghargai dan menghormati orang lain dimasyarakat.  Konflik di
masyarakat dapat saja terjadi diakibatkan karena kurangnya pengamatan
terhadap hal yang penting ini.

2. Memiliki kecakapan dalam berhubungan dengan orang lain dan memelihara
hubungan erat dengan teman atau orang lain.

3. Berminat mensejahterakan orang lain atau bersikap peduli terhadap masalah
dan kesulitan orang lain.

4. Melatih diri terhadap sikap-sikap kebajikan seperti sikap dermawan, dan
berusaha keras mementingkan kepentingan orang lain daripada kepentingan

pribadi.
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5. Respek terhadap nilai-nilai dan integritas dari hukum, tradisi, dan adat istiadat

atau kebiasaan yang ada di masyarakat.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa untuk dapat menyesuaikan diri
dengan baik di rumah, di sekolah, di kelompok teman sebaya dan di masyarakat,
maka remaja harus dapat berpartisipasi dan berperan aktif dalam kegiatan-
kegiatan yang ada di rumah, di sekolah, dan di masyarakat, serta memiliki sikap
positif dan bertanggung jawab terhadap orang lain di lingkungannya. Apabila
remaja ingin mendapatkan penerimaan dari orang lain di lingkungannya, maka
remaja juga harus mau menerima otoritas atau aturan-aturan yang ada dan telah

ditentukan oleh lingkungan nya tersebut.

2.1.2.Remaja

Istilah remaja dikenal dengan adolescence yang berarti tumbuh menjadi
dewasa atau dalam perkembangan menjadi dewasa. Menurut Hurlock (1994)
remaja merupakan usia yang berlangsung antara usia tiga belas tahun sampai
enam belas tahun (yang disebut dengan remaja awal) dan usia antara enam belas
tahun atau tujuh belas tahun sampai delapan belas tahun (yang disebut dengan
remaja akhir). Masa remaja merupakan periode kritis yang menjadi dasar bagi
berhasil tidaknya menjalankan tugas perkembangan selanjutnya. Pada masa ini
remaja mengemban tugas-tugas perkembangan untuk mencapai jati diri,
kemandirian emosional, kematangan hubungan sosial dan persiapan untuk meniti

karir.

Remaja adalah masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa

dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional
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(Santrock, 2003). Sementara itu, menurut Sri Rumini dan Siti Sundari (2004)
masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang
mengalami perkembangan semua aspek atau fungsi untuk memasuki masa
dewasa. Menurut Sarlito (2002), pada proses penyesuaian diri menuju

kedewasaan, ada 3 tahap perkembangan remaja yaitu:

1. Remaja awal (early adolescence)

Tahapan usia remaja awal ini antara usia 12-15 tahun. Pada tahap ini
remaja masih terheran-heran akan perubahan-perubahan yang terjadi pada
tubuhnya sendiri dan dorongan-dorongan yang menyertai perubahan-perubahan
itu.  Mereka mengembangkan pikiran-pikiran baru dan adanya ketertarikan

terhadap lawan jenis.

2. Remaja madya (middle adolescence)

Tahapan usia remaja awal ini antara usia 16-18 tahun. Pada tahap ini
remaja sangat membutuhkan kawan-kawan dan adanya kecenderungan untuk
narsistik.  Selain itu, pada tahap ini, remaja juga berada dalam kondisi
kebingungan karena dia tidak tahu harus memilih yang mana peka atau tidak
peduli, ramai-ramai atau sendiri, idealis atau matrealistis dan sebagainya. Remaja
pria harus membebaskan diri dari Oedipus complex dengan cara mempererat

hubungan dengan kawan-kawan dari lawan jenis.
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3. Remaja akhir (late adolescence)

Tahap ini adalah masa konsolidasi melalui periode dewasa dan ditandai

dengan pencapaian di bawabh ini :

a. Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelektual

b. Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang lain dan
pengalaman baru

c. Terbentuk identitas sosial yang sudah tidak akan berubah lagi

d. Egosentrisme diganti dengan keseimbangan antara kepentingan diri
sendiri dan orang lain

e. Tumbuh “dinding” yang memisahkan diri pribadinya dan masyarakat

umuim

Dalam penelitian ini, batasan usia remaja yang digunakan adalah batasan
usia remaja madya yakni usia 16-18 tahun. Pada masa remaja ini adalah masa
dituntut nya seorang anak meninggalkan kebiasaan yang melekat di usia kanak-
kanak mereka untuk melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan sekitar,
mencari dan menampilkan identitas diri agar diakui oleh teman sebayanya atau
lingkungan pergaulannya, namun pada usia remaja tengah ini, remaja juga berada
dalam kondisi kebingungan karena dia tidak tahu harus memilih yang mana peka
atau tidak peduli, ramai-ramai atau sendiri, idealis atau matrealistis dan
sebagainya. Sehingga pada usia remaja madya ini dibutuhkan peranan lingkugan
sekitar seperti keluarga, sekolah, dan peer group yang berperan sebagai faktor

pelindung.
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2.1.3. Faktor Protektif Eksternal

2.1.3.1.Definisi Faktor Protektif

Faktor-faktor protektif atau faktor perlindungan didefinisikan sebagai
“kualitas individu atau lingkungan (konteks) atau interaksi yang menjadi prediktor
untuk hasil yang lebih baik, khususnya dalam kondisi berisiko atau bertantangan”
(Goldstein & Brooks, 2005). Richardson, dkk (Henderson, 2003) mengatakan
bahwa ketika seorang individu mengalami kesulitan, pada umumnya individu
tersebut akan memiliki karakteristik internal dan eksternal berupa faktor-faktor
protektif, yang dapat mengurangi faktor resiko (kesulitan-kesulitan) yang
dihadapi. Dengan “proteksi” yang cukup, individu tersebut akan mampu
beradaptasi terhadap kesulitan itu tanpa harus mengalami gangguan (disruption)
dalam hidupnya. Di lain pihak, tanpa adanya proteksi yang cukup, seorang
individu dapat langsung terjerumus dalam gangguan tersebut. Sedangkan
menurut Rutter (1985), faktor protektif atau faktor perlindungan adalah faktor
yang dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kenakalan remaja, faktor ini
meliputi dukungan sosial yang dimiliki remaja dan sikap positif yang tumbuh dari
dalam individu. Dukungan sosial menurut Sarafino (1994) adalah arahan,
bimbingan, bantuan yang diterima individu dari orang lain atau kelompok di

sekitarnya, dengan membuat penerima merasa nyaman, dicintai dan dihargai.

Faktor protektif merupakan keterampilan dan kemampuan yang sehat yang
dimiliki individu, yang mendorong terbentuknya penyesuaian diri. Adapun
faktor-faktor protektif tersebut adalah sebagai berikut: 1) karakteristik individu,
seperti usia, jenis kelamin, tigkat inteligensi, karakteristik kepribadian, 2)

karakteristik keluarga, seperti kehangatan, kelekatan, struktur keluarga, 3)
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ketersediaan sistem dukungan sosial diluar individu dan lingkungan keluarga,
seperti sekolah, teman sebaya (Clarissa, 2012). Hal ini didukung juga oleh teori
dari Canavan & Dolan (2000), bahwa dukungan sosial merupakan salah satu
bentuk dari faktor perlindungan atau faktor protektif, dukungan sosial yang
diberikan dapat berupa dukungan emosional, penghargaan, instrumental,

informasi, maupun bimbingan.

Selanjutnya Benard (dalam Alimi, 2005) membagi faktor protektif
menjadi dua, yaitu 1) faktor protektif internal, yakni merupakan faktor yang ada di
dalam diri individu, meliputi keterampilan sosial seperti berkomunikasi,
kemampuan menyelesaikan masalah, kecenderungan atribusi sosial (locus of
control) dalam menilai penyebab masalah, memiliki kontrol atas diri sendiri, dan
tujuan hidup, dan 2) faktor protektif eksternal, yakni segala karakteristik
lingkungan sekitar yang dapat mempengaruhi berkembangnya faktor protektif
internal, seperti keikutsertaan individu dalam suatu komunitas yang mendukung,
memiliki hubungan akrab dengan lingkungan sekitar, kepedulian serta kehadiran
orang terdekat, dan harapan, dukungan, bimbingan dari lingkungan sekitar.
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disentesakan bahwa faktor protektif
adalah suatu bentuk perlindungan yang diperoleh remaja baik dari dalam diri
remaja itu sendiri yang dikenal dengan faktor protektif internal, maupun dari

lingkungan sekitar remaja yang biasa disebut dengan faktor protektif eksternal.

2.1.3.2. Faktor Protektif Eksternal

Menurut Soeparwoto,dkk (2004) Faktor protektif eksternal adalah faktor

yang meliputi keluarga terutama pola asuh orang tua, faktor kondisi sekolah,
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faktor kelompok sebaya, faktor prasangka social, faktor hukum dan norma sosial.
Menurut West (Jowkar, Kojurf, Kohoulat, & Hayat, 2014), faktor protektif
ekternal adalah dukungan lingkungan sosial dan ketersediaan kesempatan di
rumah, sekolah, komunitas dan kelompok atau teman sebaya. Benard (1995)
dalam Hartuti & Mangunsong (2009) mengatakan bahwa bentuk dukungan
lingkungan sosial sebagai faktor protektif eksternal yang berpengaruh pada

penyesuaian diri terdiri dari:

1. Pengharapan tinggi (High Expectation)
Pengharapan tinggi merujuk pada hubungan yang membawa pesan

pengharapan tinggi, agar anak percaya pada diri mereka dan pada masa depannya.

2. Hubungan hangat (Caring Relationship)
Hubungan hangat didefinisikan sebagai kehadiran paling tidak satu orang

yang peduli, sayang, penuh belas kasih, dan yang memahami sikap individu.

3. Partisipasi yang berarti dari lingkungan (Participation)
Partisipasi berarti adalah memberi kesempatan anak untuk aktif dan

mendapatkan tanggung jawab dalam kegiatan-kegiatan yang bermakna.

Begitu juga yang dikemukakan oleh Ahn (2011) bahwa dukungan sosial
dari keluarga, sekolah, teman adalah faktor protektif atau faktor perlindungan
yang dapat mencegah munculnya dampak yang negatif. Faktor protektif eskternal
juga diartikan sebagai karakteristik tertentu dari lingkungan yang mampu
menjadikan individu menjadi lebih kuat saat menghadapi tekanan dan mampu
bertahan meskipun sedang berada dalam kondisi yang beresiko tinggi (Canggih

Karina, 2014). Berdasarkan yang dikemukakan oleh Richardson,dkk (dalam
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Henderson, 2003), faktor protektif eksternal yang mengembangkan penyesuaian

diri, antara lain:

1. Memiliki ikatan yang kuat

2. Menjunjung tinggi pendidikan

3. Menggunakan gaya interaksi yang penuh kehangatan dan tidak menghakimi

4. Membuat batasan-batasan yang jelas (peraturan, norma dan hukum)

5. Mendorong hubungan yang suportif dengan orang lain

6. Melestarikan tanggung jawab, saling melayani, “required helpfulness”

7. Menyediakan akses akan kebutuhan dasar rumah tangga, pekerjaan, kesehatan
dan rekreasi

8. Menunjukkan harapan kesuksesan yang tinggi dan realistis

9. Mendorong pembuatan tujuan dan mastery

10. Mendorong perkembangan prososial akan nilai-nilai (misalnya altruisme) dan
life skills (misalnya kerja sama)

11. Menyediakan kepemimpinan, pengambilan keputusan, dan kesempatan-

kesempatan lain untuk partisipasi yang berarti.

Pada dasarnya faktor protektif eksternal terdiri dari keluarga, sekolah, dan
teman sebaya. Faktor protektif eksternal tersebut merupakan lingkungan yang
dianggap dapat membentuk penyesuaian diri yang sehat bagi remaja, diantaranya

adalah sebagai berikut:

1. Keluarga

Lingkungan keluarga sering disebut sebagai lingkungan pendidikan

informal yang mempengaruhi berbagai aspek perkembangan anak. Adakalanya
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hal ini berlangsung melalui ucapan maupun perintah (instruksi) yang diberikan
secara langsung untuk menunjukkan apa yang seharusnya diperlihatkan atau
dilakukan oleh remaja. Dalam beberapa situasi orangtua menyetujui serta
mendorong apa yang dilakukan remaja, sehingga membuat remaja tidak ragu
untuk melakukan suatu hal. Namun terkadang terdapat situasi dimana orang tua
melarang atau bahkan memberi hukuman atau ancaman, agar anak tidak
melakukan hal yang dilarang dan dinilai salah, dan ada pula situasi lain dimana
orang tua bersikap atau bertindak sebagai patokan, sebagai contoh atau model
agar ditiru dan kemudian apa yang ditiru akan meresap dalam dirinya dan menjadi
bagian dari kebiasaan bersikap dan bertingkah laku atau bagian dari

kepribadiannya (Singgih,dkk 1991).

2. Sekolah

Lingkungan sekolah mempunyai pengaruh yang besar terhadap
perkembangan jiwa remaja.  Sekolah tidak hanya terbatas pada masalah
pengetahuan dan informasi saja, tetapi juga mencakup tanggung jawab moral dan
sosial secara luas dan kompleks. Sekolah juga mempunyai peranan sebagai media

untuk mempengaruhi kehidupan intelektual, sosial dan moral para siswa.

Dalam kaitannya dengan bentuk perlindungan pada remaja, peranan
sekolah pada hakikatnya tidak jauh dari peranan keluarga, yaitu sebagai rujukan
dan tempat perlindungan jika anak didik mengalami masalah. Oleh karena itulah
disetiap sekolah lanjutan ditunjuk wali kelas yaitu guru-guru yang akan membantu
anak didik jika remaja menghadapi kesulitan dalam pelajarannya dan guru-guru

bimbingan dan penyuluhan untuk membantu anak didik yang mempunyai masalah
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pribadi, dan masalah penyesuaian diri baik terhadap dirinya sendiri maupun
terhadap tuntutan sekolah. Selain itu, guru hendaknya dapat bersikap lebih
efektif, seperti adil, jujur, menyenangkan, penuh pengertian, antusias, mampu
mengontrol diri, humor dan sebagainya sehingga siswanya akan merasa senang

dan aman bersamanya (Sunarto, 2002).

3. Teman sebaya (peer group)

Dalam kehidupan pertemanan, pembentukan hubugan yang erat diantara
kawan-kawan semakin penting pada masa remaja dibandingkan masa-masa
lainnya. Suatu hal yang sangat sulit bagi remaja adalah menjauh dari dan dijauhi
oleh temannya. Pengertian dan saran-saran dari teman akan membantu dirinya
dalam menerima keadaan dirinya serta memahami hal-hal yang menjadikan
dirinya berbeda dari orang lain dan keluarga orang lain. Semakin mengerti teman
sebaya akan dirinya maka individu akan lebih mengerti dirinya, semakin
meningkat keadaannya untuk menerima dirinya, mengetahui kekuatan dan
kelemahannya, individu tersebut juga akan menemukan cara penyesuaian diri

yang tepat sesuai dengan potensi yang dimilkinya (Fatimah, 2006).

Kondisi di mana seluruh aspek dari faktor protektif eksternal aktif bekerja
selama perkembangan individu maka individu dapat mengatasi masalah-
masalahnya dan dapat diartikan bahwa tingkat penyesuaian diri individu semakin
baik. Sebaliknya, dalam kondisi di mana beberapa aspek dari faktor protektif
eksternal kurang berkembang, maka masalah yang dihadapi oleh individu jarang
teratasi. Berdasarkan uraian diatas maka dapat disentesakan bahwa faktor

protektif eksternal adalah segala bentuk perlindungan yang diperoleh dari
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lingkungan sekitar yaitu keluarga, sekolah dan teman sebaya, baik berupa

dukungan emosional, penghargaan, harapan maupun bimbingan.

2.1.4.Penelitian Relevan/Penelitian Terdahulu

Penelitian yang relevan akan menjadi masukan dalam melengkapi penelitian ini:

1.

Penelitian yang pertama, dilakukan oleh Fani Kumalasari mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Muria Kudus tahun 2012, dalam jurnalnya yang
berjudul “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Penyesuaian Di bri
Remaja Di Panti Asuhan”. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
diperoleh hasil terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan penyesuaian
diri remaja di panti asuhan.

Penelitian yang kedua, dilakukan oleh Hartuti & Frieda M. Mangunsong
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Indonesia, Jakarta, dalam jurnal
berjudul “Pengaruh Faktor-Faktor Protektif Internal dan Eksternal Pada
Resiliensi Akademis Siswa Penerima Bantuan Khusus Murid Miskin
(BKMM)”. Dari hasil penelitian ini diperoleh hasil bahwa faktor protektif
internal yang berpengaruh signifikan adalah efikasi diri dan kesadaran diri,
sedangkan faktor protektif eksternal yang berpengaruh signifikan adalah
pengharapan tinggi dari lingkungan.

Penelitian yang berikutnya dilakukan oleh Laily Safura dan Sri Supriyantini,
mahasiswa Fakultas Kedokteran Psikologi Universitas Sumatera Utara pada
tahun 2006 dalam judul “Hubungan Penyesuaian Diri Anak Di Sekolah
Dengan Prestasi Belajar”. Berdasarkan penelitian diperoleh hasil adanya

hubungan positif antara penyesuaian diri anak di sekolah dengan prestasi
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belajar pada subjek laki-laki dan ada hubungan positif yang sangat signifikan
pada subjek yang berusia 13 tahun.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Achlis Nurfuad mahasiswa Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Semarang pada tahun 2013, dalam judul
“Meningkatkan Penyesuian Diri Terhadap Lingkungan Sekolah Melalui
Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas VII B SMP N 2 Juwana
Tahun 2012/2013”. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
eksperimen. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan
penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah pada semua siswa sebesar
10,54% setelah pemberian treatment, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat peningkatan penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah pada siswa
kelas VII B SMP N 2 Juwana setelah pemberian layanan bimbingan
kelompok.

2.2. Kerangka Berpikir

Dalam kehidupan sehari-hari, remaja biasanya terus menerus melakukan
penyesuaian diri dengan berbagai macam cara, sehingga penyesuaian diri tersebut
menjadi suatu pola yang dapat diterima oleh lingkungan sekitarnya. Hal ini
terjadi dikarenakan pada saat memasuki masa remaja, anak mulai melepaskan diri
dari ikatan emosi dengan orang tuanya dan menjalin sebuah hubungan yang akrab
dengan lingkugan sekitarnya, seperi teman-teman sebaya (peer group).

Pada usia remaja madya ini penyesuaian diri merupakan salah satu dari
tugas perembangan remaja yang tersulit, karena pada usia ini remaja masih
bingung dan tidak tahu harus memilih yang mana peka atau tidak peduli, ramai-

ramai atau sendiri, idealis atau matrealistis dan sebagainya, sehingga tidak jarang
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pada masa remaja madya ini, terdapat anak yang mengalami permasalahan dalam
penyesuaian diri. Maka dari itu remaja membutuhkan faktor perlindungan untuk
membantu anak mencegah tindakan penyesuaian diri yang negatif. Faktor
protektif yang dibutuhkan remaja selain perlindungan dalam dirinya sendiri adalah
perlindungan dari luar (faktor protektif eksternal). Dalam faktor protektif
eksternal, pihak yang sangat membantu dalam proses penyesuaian diri remaja
adalah keluarga, sekolah, dan teman sebaya.

Rasa dekat dengan keluarga adalah salah satu kebutuhan pokok bagi
perkembangan jiwa seorang individu. semua konflik dan tekanan yang ada dapat
dihindarkan atau dipecahkan bila individu dibesarkan dalam keluarga dimana
terdapat kenyamanan, cinta, respek, toleransi dan kehangatan. Dengan demikian
penyesuaian diri akan menjadi lebih baik karena remaja merasakan bahwa
kehidupannya berarti. Selain itu, dalam keluarga remaja juga mempelajari dasar
dari cara bergaul dengan orang lain.

Sama halnya dengan keluarga, sekolah juga memegang peranan penting
dalam penyesuaian diri remaja, karena pada pendidikan yang modern pendidik
tidak hanya sekedar menyampaikan informasi saja tetapi pendidik juga dituntut
untuk mengamati perkembangan setiap siswanya. Oleh karena itulah di setiap
sekolah lanjutan ditunjuk wali kelas yaitu guru-guru yang akan membantu anak
didik jika ia (mereka) menghadapi kesulitan dalam pelajarannya dan guru-guru
bimbingan dan penyuluhan untuk membantu anak didik yang mempunyai masalah
pribadi, dan masalah penyesuaian diri baik terhadap dirinya sendiri maupun

terhadap tuntutan sekolah.
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Begitu pula dalam kehidupan pertemanan, pembentukan hubungan yang
erat diantara teman sebaya semakin penting pada masa remaja dibandingkan
masa-masa lainnya. Pada masa ini pengertian yang diterima remaja dari
temannya akan membantu remaja dalam penerimaan terhadap keadaan dirinya
sendiri. Dengan demikian remaja akan menemukan cara penyesuaian diri yang
tepat sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

Oleh karena itu faktor protektif (faktor perlindungan) eksternal seperti
keluarga, sekolah dan teman sebaya (peer group) dapat membantu mengarahkan
remaja ke penyesuaian diri yang positif dan mencegah remaja melakukan
penyesuaian diri ke arah yang negatif. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis

membentuk kerangka berfikir sebagai berikut:

Remaja

Faktor Protektif

Eksternal
High Expectation Caring Relationship Participation
Memiliki harapan, Kehadiran orang yang Kesempatan untuk aktif dan
kepercayaan diri yang peduli, sayang, penuh mendapatkan tanggung jawab
tinggi pada saat ini dan belas kasih, dan dalam kegiatan-kegiatan yang
untuk masa depan memahami sikap remaja bermakna (di rumah, di
sekolah, di teman sebaya)

Penyesuaian Diri

Penampilan Nyata Penyesuaian Diri Sikap Sosial Kepuasan Pribadi
dengan Berbagai
Sikap sosial sesuai Kelmpok Sikap yang Kepuasan terhadap
dengan standar dan menyenangkan partisipasi dalam
harapan kelompok Penyesuaian diri orang lain, kelompok, kepuasan
serta lingkungannya dengan teman partisipasi dalam terhadap kontak
sebaya dan orang kegiatan kelompok hubungan dengan
lain atau yang teman dan orang
lebih dewasa dewasa

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir
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2.3. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian kajian teori sebelumnya di atas maka peneliti
mengajukan hipotesis sebagai berikut: “Ada hubungan positif antara faktor
protektif eksternal dengan penyesuaian diri pada remaja”. Semakin tinggi faktor
protektif dalam menjaga remaja, maka akan semakin baik penyesuaian diri remaja

yang dihasilkan, demikian juga sebaliknya.



3.1.

3.2.

BAB III
METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 37 Jakarta yang
beralamatkan di Jl. H. No. 40 RT.006 / RW.006 Kebon Baru, Tebet, Jakarta
Selatan. Tempat ini dipilih karena peneliti menemukan adanya berbagai kasus
penyesuaian diri remaja yang terjadi di sekolah tersebut. Waktu penelitian

dilakukan terhitung dari Maret 2015.

Metode Penelitian

Metode Penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu (Sugiyono, 2005). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan pendekatan korelasional,
seperti yang diungkapkan oleh Kerlinger yang dikutip oleh (Sugiyono, 2005)
bahwa metode survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil
dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relative, distribusi

dan hubungan-hubungan antar variabel.

Alasan digunakannya metode ini adalah agar dapat ditentukan variabel
mana yang berkorelasi, untuk mencari ada tidaknya kaitan antara variabel yang
diteliti, serta untuk mengetahui seberapa erat dan berartinya kaitan tersebut.
Dengan pendekatan korelasional dapat dilihat hubungan dua variabel yaitu
variabel bebas (faktor protektif) yang mempengaruhi dan diberi simbol X, dengan
variabel terikat (penyesuaian diri pada remaja) sebagai yang dipengaruhi dan

diberi simbol Y.

39
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3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008). Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 37 Jakarta yang
berjumlah 251 orang. Peneliti meneliti responden yang termasuk ke dalam
karakteristik penelitian yaitu remaja madya berusia 16-18 tahun yang sedang

duduk di kelas 11, memiliki keluarga utuh dan tinggal bersama kedua orang tua.

Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih dari populasi (Juliansyah,
2013). Sampel juga sering didefinisikan sebagai bagian dari populasi sebagai
contoh (master) yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu oleh
peneliti bermaksud mereduksi objek penelitian sebagai akibat dari besarnya
jumlah populasi sehingga harus meneliti sebagian saja dari populasi. Berdasarkan
pernyataan tersebut, maka jumlah sampel yang akan direncanakan dalam

penelitian ini adalah sekitar 154 orang, yaitu dari kelas XI.

Teknik sampling adalah suatu cara untuk menentukan sampel yang
jumlahnya sesuai dengan ukuran sample yang akan dijadikan sumber data
sebenarnya dengan memperhatikan sifat- sifat dan penyebaran populasi agar

diperoleh sample yang representatif atau benar- benar mewakili populasi.

Dalam penilitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data jenis
cluster random sampling. Cluster random sampling adalah teknik pengambilan
sampel dengan memilih sebuah sampel dari kelompok- kelompok unit- unit yang

kecil atau cluster. (Herien dan Tin, 2013).
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Jumlah dan anggota sampel total ditentukan melalui rumus Taro Yaname
& Solvin, hal ini mengacu pada pendapat Ridwan & Engkos (2011) bahwa
“teknik pengambilan sampel menggunakan rumus dari Taro Yaname dan Solvin

apabila populasi telah diketahui”, adapun rumus tersebut adalah sebagai berikut :

-_N_
N.d2+1
Dimana :
n = jumlah anggota sampel
N = jumlah populasi
d?> = Presisi

Presisi yang ditetapkan 5%, maka,

N 251 251 251

= = = = =154 sampel
N.d2+1 251.(0.05)2+1 0.6275+1 1.6275 p

Jumlah sampel perkelas ditetapkan dengan rumus :

N total 154
N = =

kelas T

=22 sampel

Jumlah sampel perkelas yaitu :

Tabel 3.1 Perhitungan Sampel

Kelas Jumlah Sample %

Siswa N 5%
XIMIA 1 36 22 11%
XIMIA 2 35 22 10%
XIMIA 3 36 22 11%
XIS 1 36 22 11%
XITIS 2 36 22 11%
XIS 3 36 22 11%
XIT1IS 4 36 22 11%

Sumber : Data Primer
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Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu variabel bebas
(independence variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas
atau independence variable menurut Robbins yang dikutip oleh (Juliansyah, 2013)
adalah merupakan sebab yang diperkirakan dari beberapa perubahan dalam
variabel terikat, biasanya dinotasikan dengan simbol X. Sedangkan variabel
terikat atau dependent variable merupakan faktor utama yang ingin dijelaskan
atau diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain dan biasa dinotasikan
dengan Y (Juliansyah, 2013). Dalam penelitian ini ada 2 jenis variabel, yaitu:

variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent).

1. Variabel terikat (dependent) adalah penyesuaian diri
2. Variabel bebas (independent) adalah faktor protektif eksternal
Definisi Operasional

Dalam rangka memperoleh data yang relevan dengan hipotesis penelitian,
maka perlu dilakukan pengukuran terhadap variabel-variabel yang telah
didefinisikan secara konseptual. Pengukuran tersebut dapat dilaksanakan setelah

terlebih dahulu dibuat definisi operasionalnya.

3.5.1.Remaja

Remaja merupakan masa transisi yang dialami siswa SMAN 37 Jakarta
dari anak-anak menuju dewasa, dengan kriteria: 1) berusia 16-18 tahun (remaja

madya) yang duduk di kelas XI, dan 2) masih tinggal bersama orang tua.
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3.5.2.Faktor Protektif Eksternal

Faktor protektif eksternal merupakan faktor perlindungan berupa
dukungan sosial yang diperoleh remaja SMAN 37 Jakarta dari lingkungan sekitar
seperti keluarga, sekolah, dan teman sebaya yang bertujuan untuk menjadikan
remaja lebih kuat saat menghadapi tekanan dan mampu bertahan meskipun sedang
berada dalam kondisi yang beresiko tinggi, dengan aspek 1) pengharapan tinggi
atau high expectation, 2) hubungan hangat atau caring relationship, dan 3)
partisipasi yang berarti dari lingkungan atau participation, yang dinilai
berdasarkan data yang diberikan responden dan juga dengan dengan kriteria

penilaian sangat setuju (ss), setuju (s), tidak setuju (ts), dan sangat tidak setuju

(sts).

3.5.3.Penyesuaian Diri

3.6.

Penyesuaian diri merupakan suatu usaha atau proses yang dilakukan oleh
siswa SMAN 37 Jakarta yang bertujuan untuk menyesuaikan perkembangan
dalam dirinya agar sesuai dengan harapan dan tuntutan yang berasal dari
lingkungan sekitar, dengan aspek 1) penampilan nyata 2) penyesuaian diri
terhadap berbagai kelompok, 3) sikap sosial, 4) kepuasan pribadi, yang dinilai
berdasarkan data yang diberikan responden dan juga dengan dengan kriteria
penilaian selalu (sl), sering (sr), kadang-kadang (kd), dan tidak pernah (tp).
Instrumen Penelitian

Instrumen atau alat pengumpul data adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Data yang terkumpul dengan

menggunakan instrument tertentu akan dideskripsikan dan dilampirkan atau
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digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam suatu penelitian (Djaali,

2008).

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan dalam
penelitian ini adalah skala psikologi dengan model skala Likert. Skala faktor
protektif eksternal dan skala penyesuaian diri.

1. Skala Faktor Protektif Eksternal

Untuk mengukur faktor protektif eksternal dilakukan dengan
pengembangan teori faktor protektif eksternal dari Benard (1995). Terdiri dari
dimensi pengharapan tinggi atau high expectation, hubungan hangat atau caring

relationship, dan partisipasi yang berarti dari lingkungan atau participation

Instrument ini disusun menggunakan Skala Likert. Dari setiap pertanyaan,
responden harus memilih satu dari empat alternatif jawaban yang ada, sesuai
dengan keadaan dirinya pada saat itu. Penentuan jawaban dilakukan dengan
mengisi salah satu kolom pada kolom yang tersedia dengan memberi tanda V).

Pilihan jawaban terdiri dari 4 kategori yaitu :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Jawaban setiap pertanyaan yang menggunakan skala likert diberi bobot
skor dalam rentang 1-4. Angket disusun berdasarkan indikator, dari setiap

indikator angket tersebut dijabarkan menjadi 45 item pertanyaan.
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Variabel X (Faktor Protektif Eksternal)

ITEM
VARIABEL ASPEK INDIKATOR + -
FAKTOR 1. Harapan Tinggi  Memiliki harapan, 2,34,6,7, 1,511,
PROTEKTIF  (High expectation) kepercayaan diri 8,9,10,13 12,14
EKSTERNAL yang tinggi pada saat 15
ini dan untuk masa
depan.
2. Hubungan Kehadiran orang 16,18,20, 17,19,
Hangat yang peduli, penuh  22,23,25, 21,24,27
(Caring belas kasih, dan 26,28,29,
relationship) memahami sikap 30
individu.
3. Partisipasi yang  Kesempatan untuk 31,32,33, 34,38,42
berarti dari aktif dan 3536,37, .44
lingkungan ?endapaﬂfan ) 39,4041,
. anggung jawa
(Participation) dalfﬁl keg gJiatan- 43,45
kegiatan yang

bermakna (di rumabh,
di sekolah, teman
sebaya)

Sumber : Data Primer

2. Skala Penyesuaian Diri

Untuk

mengukur

penyesuaian  diri

seseorang dilakukan dengan

pengembangan konsep penyesuaian diri milik Hurlock (1994). Instrument ini
disusun menggunakan Skala Likert. Dari setiap pertanyaan, responden harus
memilih satu dari empat alternative jawaban yang ada, sesuai dengan keadaan
dirinya pada saat itu. Penentuan jawaban dilakukan dengan mengisi salah satu
kolom pada kolom yang tersedia dengan memberi tanda (V). Pilihan jawaban
terdiri dari 4 kategori yaitu setuju (ss), setuju (s), tidak setuju (ts), dan sangat tidak

setuju (sts).
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Jawaban setiap pertanyaan yang menggunakan skala Likert diberi bobot

skor dalam rentang 1-4. Angket disusun berdasarkan indikator, dari setiap

indikator angket tersebut dijabarkan menjadi 45 item pertanyaan.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Variabel Y (Penyesuaian Diri)

ITEM
VARIABEL ASPEK INDIKATOR + -
PENYESUAIAN 1. Penampilan  Sikap sosial sesuai 1,4,5,7,8 23,6
DIRI nyata dengan standar dan
harapan kelompok serta
lingkungannya.
2. Penyesuaian  Penyesuaian diri 10,12,17,  9,11,13,
diri dengan dengan teman sebaya 20 14,15,16
berbagai dan orang dewasa. ,18, 19
kelompok
3. Sikap sosial 1. Sikap yang 21,2324 22,2526
menyenangkan orang
lain
2. Partisipasi dalam 29,30,31, 27,28,
kegiatan kelompok. 32 33
4 Kepuasan 1. Kepuasan terhadap 34,3738, 3536
pribadi partisipasi dalam 39
kelompok (di rumabh, di
sekolah, teman sebaya)
2. Kepuasan terhadap 40,41,43, 42,44

kontak hubungan
dengan teman dan
orang dewasa

45

Sumber : Data Primer

3.7. Uji Coba Instrumen

3.7.1.Uji Validitas Instrumen Penelitian

Proses pengembangan instrumen peran keluarga dimulai

dengan

penyusunan instrumen berbentuk kuesioner skala likert dengan butir pernyataan
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yang mengacu kepada indikator-indikator variabel X dan Y seperti yang terlihat
pada tabel 3.2 dan 3.3.

Tahap selanjutnya, konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen ahli
yaitu Mulyati, M.Si dan Dr. Sitti Nursetiawati, M.Si berkaitan dengan validitas
konstruksi atau comstruct validity untuk mengetahui seberapa jauh butir-butir
instrumen tersebut dapat mengukur indikator dari variabel X dan Y. Setelah
disetujui, tahap selanjutnya adalah ujicoba validitas eksternal, kuesioner diujicoba
kepada beberapa sampel. Dalam ujicoba ini peneliti mengambil 40 sampel
responden secara acak.

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba
instrumen, yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien antara skor butir

dengan skor total instrumen. Dengan rumus Pearson Product Moment sebagai

berikut:
R — N(Zxy) — (Zx.Zy)
xy —
VIW.2x%) — (Z0)2{N. 2y?) — Zy)?)
Keterangan :
R,,  =Koefisien korelasi
»x = Jumlah skor item
Y.y = Jumlah skor total (seluruh item)
n = Jumlah responden

Kemudian menggunakan bantuan SPSS version 16.0 for windows.
Sepasang data dapat dikatakan memiliki validitas yang signifikan apabila nilai sig.
< 0,05. Kiriteria batas minimum pernyataan butir yang diterima untuk 40
sampel uji adalah rper = 0,312, menggunakan alpha 0,05. Jika piung™ Tiabel , maka
butir pernyataan dianggap valid, sebaliknya jika Thitung< Ttabel, Maka butir

pernyataan dianggap tidak valid dan didrop atau tidak digunakan.
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Setelah melakukan uji coba instrumen dengan 40 sampel, terdapat 22 butir
pertanyaan yang tidak valid pada instrumen faktor protektif eksternal, sehingga
pertanyaan yang valid dan digunakan sebanyak 23 butir pertanyaan. Pada
instrumen variabel penyesuaian diri terdapat 11 butir pertanyaan yang tidak valid,
maka pertanyaan yang valid dan digunakan sebanyak 34 butir pertanyaan

(Lampiran 5 dan 6).

3.7.2.Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui keajegan pertanyaan tes
apabila diberikan berulang kali pada objek yang sama. Instrumen yang reliabel
akan menghasilkan data yang dapat dipercaya (Sangadji & Sopiah, 2010). Pada
penelitian ini, uji reliabilitas yang digunakan adalah internal consiscentcy, di
mana pengujian dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, dan
dianalisis dengan menggunakan rumus adalah rumus alpha. Rumus alpha
digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0.

Rumus Alpha Cronbach (Sangadji & Sopiah, 2010) adalah sebagai berikut:

o 2

Keterangan:

Rkr . Koefisien reliabilitas

k : Banyaknya butir pernyataan yang valid

S : Varians butir £S;* : Jumlah varians butir i
S¢  : Varians skor total

Sedangkan varians dicari dengan rumus sebagai berikut:

2_(Exi)?
> xi -

SI°=

n



Keterangan:

Si = Simpangan baku
n = Jumlah populasi

> xi’ = Jumlah kuadrat x
> xi’ = Jumlah data x

Keputusan Uji Reliabilitas:
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Bila Cronbach’s > r tabel, maka Ho ditolak. Artinya Reliabel

Bila Cronbach’s <r tabel, maka Ho diterima. Artinya Tidak Reliabel

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai r (Reliabilitas Instrumen)

Besarnya nilai r

Interpretasi

Antara 0,810 sampai dengan 1.000
Antara 0,610 sampai dengan 0.800
Antara 0,410 sampai dengan 0.600
Antara 0,210 sampai dengan 0.400
Antara 0,000 sampai dengan 0.200

Reliabel Tinggi
Cukup Reliabel
Reliable Agak Rendah
Reliable Rendah
Tidak Reliabel

Setelah melakukan perhitungan diperoleh hasil o sebesar 0,838 untuk

instumen faktor protektif eksternal dan pada instrumen penyesuaian diri diperoleh

hasil a sebesar 0.896 (tabel 3.5).

Tabel 3.5 Hasil Uji Realibilitas Instrumen Faktor Protektif Eksternal

Variabel

Cronbach’s N of
Alpha Items

Faktor Protektif Eksternal

Penyesuaian Diri

.838 23
.896 34

Sumber : Data Primer

Dapat disimpulkan dari hasil perhitungan di atas bahwa koefisien

realibilitas instrumen faktor protektif eksternal dan penyesuaian diri termasuk

dalam kategori a (0,800-1,00), maka instrumen ini memiliki realibilitas yang

tinggi.
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Teknik Pengumpulan Data
Arikunto (2006) menjelaskan bahwa data adalah hasil pencatatan peneliti,
baik yang berupa fakta ataupun angka. Data sangat diperlukan dalam penelitian

yaitu untuk mengungkap variabel atau obyek penelitian.

3.8.1.Angket (Kuesioner)

Metode pengumpulan data dengan cara menggunakan angket (kuesioner)
adalah “metode pengumpulan data dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya” (Sugiyono, 2005).
Tujuan dari teknik pengumpulan data melalui angket dalam penelitian ini adalah
untuk memperoleh data dan informasi pada variabel X dan Y, yaitu faktor
protektif eksternal dan penyesuaian diri pada remaja. Angket dalam penelitian ini
bersifat tertutup agar terdapat kesamaan jawaban masing-masing peserta
pendampingan sebagai responden sehingga mempermudah peneliti dalm proses
pengolahan data.  Selain menggunakan metode kuesioner, peneliti juga

mengobservasi dan mendokumentasi data-data untuk memperkuat penelitian.

3.8.2.Studi Kepustakaan

3.9.

Studi kepustakaan, yaitu teknik mengumpulkan data yang berhubungan
dengan masalah penelitian, baik dari sumber dokumen maupun buku-buku yang

berkaitan dengan objek penelitian.

Teknik Analisis Data
Setelah mendapatkan data dari responden, peneliti kemudian melakukan
sejumlah langkah untuk mengolah data tersebut sehingga peneliti dapat

menganalisanya dan menarik kesimpulan untuk menjawab permasalahan. Proses
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dalam pengolahan data dimulai dari memasukkan data mentah subjek ke alat ukur
statistik. Data identitas diri responden diolah untuk mendapatkan gambaran
sampel secara keseluruhan dari sisi karakteristik responden yakni, umur
responden, urutan kelahiran responden, dan gender atau jenis kelamin, serta
karakteristik keluarga, seperti pekerjaan orang tua responden dan pendidikan
orang tua responden. Kemudian mencari korelasi skor total masing-masing
instrumen sehingga mendapatkan gambaran faktor protektif eksternal dan
penyesuaian diri remaja kelas XI di SMA Negeri 37 Jakarta. Teknik analisis data
menggunakan Ms.Excel dan SPSS version 16.0. Adapun analisis data yang

digunakan meliputi :

3.9.1.Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berdistribusi
normal atau tidak (Sudjana, 2005). Uji normalitas yang digunakan yaitu uji
Liliefors pada taraf signifikan o = 0,05. Menurut Sudjana (2005) galat taksiran
regresi Y atas X dikatakan berdistribusi normal jika Liiung<Liabel, dengan rumus
yang digunakan adalah:

Lo =|F(Zi) — S(Z)) |

Keterangan :

L, = harga mutlak terbesar
F(Z;j) =peluang angka baku’
S(Z;) = proporsi jangka waktu
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Hipotesis statistik :

H, = galat taksiran Y atas X data berdistribusi normal

H, = galat taksiran Y atas X data tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian yaitu jika Lpiwng<Ltabel maka H, diterima, berarti galat
taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal, sedangkan jika Liiwng>Ltabel maka

H, ditolak, berarti galat taksiran regresi Y atas X tidak berdistribusi normal.

3.9.2.Uji Linearitas

Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau
regresi linier. Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk
mengetahui status linier atau tidaknya suatu distribusi dan penelitian. Hasil yang
diperoleh melalui uji linieritas akan menentukan teknik-teknik analisa yang
digunakan bisa digunakan atau tidak. Apabila dari hasil uji linieritas didapatkan
kesimpulan bahwa distribusi data penelitian dikategorikan linier maka data
penelitian dapat digunakan dengan metoda-metoda yang ditentukan (misalnya
analisa regresi linier). Demikian pula sebaliknya apabila ternyata ditemukan tidak
linier maka distribusi data harus dianalisis dengan metode lain. Langkah-langkah
uji linearitas (Akdon&Hadi, 2005):
1) Menyusun tabel kelompok data variabel X dan variabel Y, dimana variabel X

data diurutkan dari yang terkecil sampai yang terbesar.

2) Menghitung jumlah kuadrat regresi (JKregq)) dengan rumus:

1)

n

]Kreg(a) =




3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Menghitung jumlah kuadrat regresi b | a (JKre 9| a)) dengan rumus:

]Kreg(b/a) =b (Z XY —

YX.3Y
n

)

Menghitung jumlah kuadrat residu (JKres) dengan rumus:

]KTES

Z YZ - ]Kreg(b/a) - ]Kreg(a)

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJKreg(q)) dengan rumus:

R]Kreg(a) =

JK

reg(a)

Penghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b | a (JKre 9(v| a)) dengan rumus:

R]Kreg(b/a) = ]Kreg(b/a)

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKres) dengan rumus:

RJKyes

_ ]Kres
n—2

Menghitung jumlah kuadrat error (JKe) dengan rumus:

o= 3, (3

n

, @ Y)Z}

Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKtc) dengan rumus:

JK7rc = JKyes — JKg

10) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKtc) dengan rumus:

RJK,es =

JKre
k-2
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11) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKe) dengan rumus:

JKg
RJK;es = n—k

12) Mencari nilai uji Fjjy, ngdengan rumus:

RJKrc
R]Kg

13) Mencari F;,pe; dengan rumus:

Ftabel =F (l-a) (dk TC, dk E)

14) Membandingkan Fj;z, nglengan Figpe;, melihat tabel distribusi F kemudian
membuat kesimpulan. Keputusan pengujian:
Jika Fpity ngFraper artinya data berpola linier dan

Jika Fpity ng<Fraper artinya data berpola tidak linier

Kemudian menggunakan bantuan ANOVA pada SPSS version 16.0 for
windows. Sepasang data dapat dikatakan memiliki hubungan yang linear apabila

nilai sig. linearity< 0,05 (Priyatno, 2008).

3.9.3.Uji Korelasi
Uji korelasi digunakan untuk melihat seberapa erat hubungan antara
variabel pertama dan variabel kedua dan dalam penelitian ini adalah untuk melihat
seberapa erat hubungan antara variabel pertama yaitu faktor protektif eksternal
dan variabel kedua yaitu penyesuaian diri. Teknik analisis menggunakan korelasi
Pearson Product Moment termasuk teknik statistik parametrik yang menggunakan

data interval dan ratio dengan persyaratan tertentu (Akdon&Hadi, 2005).
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Rumus yang digunakan adalah:

.- n(LXY)-(LX).(CY)
I x2-C 02 nyY2—(3Y)?}

Kemudian menggunakan bantuan software SPSS version 16.0. Korelasi
dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1 < r < +1).
Apabila nilai r =-1 artinya korelasinya negatif sempurna; r = 0 artinya tidak ada
korelasi; r = 1 berarti korelasinya sangat kuat. Kaidah keputusannya jika rhitung >
Iabel artinya terdapat hubungan signifikan, jika Thiung< Tbel artinya tidak ada
hubungan signifikan. Tabel interpretasi nilai r sebagai berikut:

Tabel 3.6. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,800 - 1,000 Sangat kuat
0,600 - 0,799 Kuat
0,400 — 0,599 Sedang
0,200 — 0,399 Rendah
0,000 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber : Data Primer

3.9.4.Koefisien Determinasi
Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X
terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien diterminan sebagai berikut

(Akdon&Hadi, 2005).

KD =172 x 100%

Keterangan : KD = Nilai Koefisien Diterminasi

r = Nilai Koefisien Korelasi

3.9.5.Uji Signifikansi Koefisien Korelasi
Pengujian lanjutan yaitu uji signifikansi koefisien korelasi yang berfungsi

apabila peneliti ingin mencari makna hubungan variabel X terhadap Y, maka hasil
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korelasi tersebut diuji dengan Uji Signifikansi dengan rumus (Akdon&Hadi,

2005) :

rvn — 2

thitu ng- Inrz

Keterangan :  tpizy, ng= nilai t
T = Nilai Koefisien Korelasi
n = Jumlah Sampel
Jika thiung > twabet, maka Ho ditolak artinya signifikan.

Jika thitung < twbe, maka Ho diterima artinya tidak signifikan.

Hipotesis Statistik

Dengan demikian hipotesa yang akan diajukan oleh peneliti adalah:

Ho @ 1y =0
Hy : 7y #0
Keterangan :
H, : Tidak ada hubungan yang signifikan antara faktor protektif eksternal

dengan penyesuaian diri pada remaja.
H, :  Ada hubungan yang signifikan antara faktor protektif eksternal dengan

penyesuaian diri pada remaja.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian mengenai hubungan antara
faktor protektif eksternal dengan penyesuaian diri pada remaja, yang
penelitiannya dilaksanakan di SMA Negeri 37 Jakarta. Penjabaran dalam bab ini
meliputi gambaran umum lokasi penelitian, data demografi keluarga dan hasil

analisis penelitian.

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1.Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini terletak di Sekolah Menengah Atas Negeri 37
Jakarta, yang ber-alamat di Jalan H. No.40, Rt 06/RW 06, Kebon Baru, Kota
Jakarta Selatan, dengan nomor telepon (021)8296058. SMA Negeri 37 memiliki
luas tanah sekitar 3.416 m?dan luas bangunan sekitar 2.408 m?, dengan jumlah
kelas 23 ruang. Selain ruang kelas, SMA Negeri 37 Jakarta memiliki 3 ruang
laboratorium IPA, 1 ruang laboratorium Bahasa, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang
computer, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang wakil kepala sekolah, 1 ruang guru, 1
ruang TU, 1 ruang bimbingan konseling, 1 ruang audio visual, 1 musholla, 1
lapangan upacara/basket/volley, 1 lapangan bulu tangkis, 1 lahan botanical
garden, dan 3 ruang lain-lain. Jumlah guru di SMA Negeri 37 Jakarta sekitar 53
orang, 20 orang TU dan karyawan. Populasi yang digunakan adalah siswa kelas

XI di SMA Negeri 37 Jakarta.

57
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4.1.2. Karakteristik Responden
4.1.2.1. Usia Responden

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/i kelas XI di SMA
Negeri 37 Jakarta, yang masuk dalam kategori usia remaja madya yaitu 16-18
tahun. Berdasarkan diagram 4.1. diketahui bahwa siswa yang masuk kategori usia
remaja madya berumur 16 tahun sebanyak 51 orang (33,1%), siswa yang berumur
17 tahun sebanyak 97 orang (63%) dan siswa yang berumur 18 tahun sebanyak 6
orang (3,9%). Dapat diambil kesimpulan bahwa, tingkatan usia yang dimiliki
responden dalam penelitian ini masuk kedalam klasifikasi usia remaja madya,

yaitu usia yang di-syaratkan pada responden oleh peneliti.

3.9

‘ = 16 tahun
\ ’ = 17 tahun

18 tahun

Gambar 4.1. Data Usia Responden

Usia remaja 16-18 tahun memiliki kecenderungan untuk narsistik, berada
dalam kondisi kebingungan karena tidak tahu harus memilih yang mana peka atau
tidak peduli, ramai-ramai atau sendiri, idealis atau materialistis dan sebagainya
(Sarwono, 2006), sehingga membutuhkan adanya perlindungan atau faktor
protektif dari lingkungan sekitar untuk membantunya menyesuaikan diri menjadi

lebih baik dan sesuai harapan lingkungan sekitarnya.
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4.1.2.2. Urutan Kelahiran Responden

Berdasarkan diagram 4.2. diketahui sebanyak 62 orang (40,3%) siswa
kelas XI berada dalam kategori urutan kelahiran pertama, dalam hal ini anak
termasuk anak sulung, sebanyak 30 orang (19,5%) siswa siswa kelas XI masuk
dalam kategori anak dengan urutan kelahiran ke-dua, dalam hal ini anak ke-2, ke-
3, ke-4, dan seterusnya, terkecuali anak bungsu, dan sebanyak 62 orang (40,3%)
siswa siswa kelas XI masuk dalam kategori anak dengan urutan kelahiran ke-tiga,

dalam hal ini anak bungsu atau anak terakhir.

mke-1 mke-2 ke- 3

Gambar 4.2. Data Siswa Berdasarkan Urutan Kelahiran
4.1.2.3. Gender (Jenis Kelamin)

Berdasarkan diagram 4.3. di ketahui sebanyak 71 orang (46,1%) siswa

kelas XI berjenis kelamin laki-laki dan 83 orang (53,9%) siswa kelas XI berjenis

o«

kelamin perempuan.

m laki-laki = perempuan

Gambar 4.3. Data Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin
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4.1.3. Karakteristik Keluarga

4.1.3.1. Pekerjaan Orang Tua Responden

Berdasarkan diagram 4.4. dan 4.5. diketahui 12 orang (7,8%) untuk ayah,
dan 99 orang (64,3%) untuk ibu dari siswa kelas XI, masuk dalam kategori tidak
bekerja. Dalam hal ini, ayah yang tidak bekerja dikarenakan terkena PHK, sakit
dan sudah pensiun, sedangkan mayoritas ibu tidak bekerja karena menjadi ibu
rumah tangga di rumah, sebanyak 13 orang (8,4%) untuk ayah dan 14 orang
(9,1%) untuk ibu dari siswa kelas XI ber-profesi sebagai guru/dosen, sebanyak 42
orang (27,3%) untuk ayah dan 6 orang (3,9%) untuk ibu dari siswa kelas XI ber-
profesi sebagai wirausaha, sebanyak 60 orang (39,0%) untuk ayah dan 21 orang
(13,6%) untuk ibu dari siswa kelas XI ber- profesi sebagai karyawan, sebanyak 1
orang (0,6%) ibu dari siswa kelas XI ber- profesi sebagai pedagang, sebanyak 1
orang (0,6%) ayah dan 2 orang (1,3%) untuk ibu dari siswa kelas XI ber- profesi
sebagai buruh, sebanyak 26 orang (16,9%) untuk ayah dan 11 orang (7,1%) untuk
ibu dari siswa kelas XI ber- profesi di bidang lainnya seperti PNS dan BUMN.
Berdasarkan data diatas maka dapat dikatakan pekerjaan terbanyak orang tua
reponden adalah karyawan untuk Ayah dan tidak bekerja atau ibu rumah tangga

utuk Ibu.

= tdk bekerja = guru/ dosen = petani
m wirausaha = karyawan pedagang

= buruh bumn/pns

Gambar 4.4. Data Pekerjaan Orang Tua Responden (Ayah)
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= tdk bekerja = guru/ dosen = petani
= wirausaha = karyawan pedagang

= buruh bumn/pns

Gambar 4.5. Data Pekerjaan Orang Tua Responden (Ibu)

4.1.3.2. Pendidikan Terakhir Orang Tua Responden

Berdasarkan diagram 4.6. dan 4.7. diketahui sebanyak 2 orang (1,3%)
untuk ayah dan 1 orang (0,6%) untuk ibu dari siswa kelas XI memiliki pendidikan
terakhir di sekolah menengah pertama, sebanyak 106 orang (68,8%) untuk ayah
dan 116 orang (75,3%) untuk ibu dari siswa kelas XI memiliki pendidikan
terakhir di sekolah menengah atas, sebanyak 29 orang (18,8%) untuk ayah dan 33
orang (21,4%) untuk ibu dari siswa kelas XI memiliki pendidikan terakhir S1,
sebanyak 17 orang (11,0%) untuk ayah dan 4 orang (2,6%) untuk ibu dari siswa
kelas XI memiliki pendidikan terakhir S2. Berdasarkan data diatas maka dapat
disimpulkan pendidikan terakhir orang tua reponden baik Ayah maupun Ibu

adalah SMA.

11 13
18.8
= tdk sekolah = SD SMP
= SMA = SARJANA MASTER
= DOKTOR

Gambar 4.6. Data Status Pendidikan Orang Tua Responden (Ayah)
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2.61.4

L

m tdk sekolah = SD SMP
= SMA = SARJANA MASTER
= DOKTOR

Gambar 4.7. Data Status Pendidikan Orang Tua Responden (Ibu)

4.2. Deskripsi data

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk menyajikan gambar
umum mengenai penyebaran atau distribusi data. Berdasarkan jumlah variabel
penelitian maka deskripsi data dikelompokkan menjadi dua. Kedua variabel
tersebut adalah faktor prootektif eksternal sebagai variabel bebas yang
dilambangkan dengan X dan penyesuaian diri sebagai variabel terikat yang

dilambangkan dengan Y, secara lengkap dapat diuraikan sebagai berikut:

4.2.1. Faktor Protektif Eksternal

Faktor protektif eksternal memiliki 23 pertanyaan dalam instrumen
penelitian, yang terbagi kedalam beberapa aspek yakni High expectation, Caring
relationship, dan Participation. Data faktor protektif eksternal (Variabel X)
diperoleh dengan melalui pengisian instrumen penelitian berupa kuesioner yang
diisi oleh 154 siswa kelas XI SMA Negeri 37 Jakarta sebagai responden dengan
teknik pengambilan sampel proporsional random sampling. Data yang dihasilkan
memiliki skor terendah 47 dan tertinggi 86, skor rata-rata (X) sebesar 68,90

varians (S?) 38,17 dan simpangan baku (S) sebesar 6,178 (Lampiran 11).
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Tabel 4.1. Sebaran Responden Berdasarkan Kategori Faktor Protektif

Eksternal
Kategori Frekuensi Persentase

(Y0)

Rendah 4 2.6
Sedang 49 31.8
Tinggi 85 55.2
Sangat Tinggi 16 10.4
Jumlah 154 100

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel sebaran responden menurut kategori faktor protektif
eksternal diatas menunjukan bahwa remaja kelas XI di SMA Negeri 37 jakarta
yang memilki faktor protektif eksternal dalam kategori rendah berada pada
persentase 2.6%. Kategori remaja dengan faktor protektif eksternal sedang berada
pada persentase 31.8%, sedangkan remaja dengan faktor protektif eksternal tinggi
yaitu 55.2% dan remaja dengan faktor protektif eksternal sangat tinggi berada
pada persentase 10.4%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa remaja kelas XI

di SMA Negeri 37 Jakarta memiliki faktor protektif eksternal yang tinggi.

1. Dimensi High Expectation (Harapan Tinggi)

Berdasarkan hasil rata-rata hitung skor aspek atau dimensi faktor protektif
eksternal kelas XI SMA Negeri 37 Jakarta, dimensi high expectation atau harapan
tinggi memperoleh skor sebesar 499.25 dengan presentase paling tinggi yakni
35.30% (Lampiran 18). Pengharapan tinggi mengandung pesan-pesan tentang
usaha maksimal, pengharapan tinggi agar anak percaya dan memiliki keyakinan
tentang diri mereka dan masa depan, serta penghargaan akan keberhasilan (Alimi,
2005), sedangkan Benard (1993) menyatakan bahwa pengaharapan tinggi juga

harus realistis agar berfungsi sebagai faktor protektif. Secara umum pengharapan
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yang tinggi dari lingkungan seperti keluarga, sekolah dan teman sebaya

berpengaruh terhadap penyesuaian diri seorang remaja.

Dalam dimensi high expectation keluarga memiliki nilai skor tertinggi
yakni 577 (Lampiran 8). Dalam dimensi ini remaja memiliki pengharapan yang
tinggi akan bimbingan dari orangtua. Bimbingan atau dukungan sosial keluarga
dapat ditunjukkan dengan adanya hubungan atau interaksi, pencapaian prestasi,
penanaman nilai moral dan agama serta penerapan dan pengawasan terhadap
aturan-aturan yang berlaku dalam keluarga. Hal ini dapat dimengerti karena
keluarga adalah lingkungan pertama dan utama yang akan mempengaruhi
perkembangan seorang anak (Kenty, 2012). Hal ini juga didukung oleh teori
Canavan & Dolan (2000), bahwa dukungan sosial orang tua adalah dukungan
yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya baik secara emosional,

penghargaan, instrumental, informasi ataupun bimbingan.

Dukungan orangtua merupakan sistem dukungan sosial yang terpenting di
masa remaja, karena dukungan orangtua berhubungan dengan kesuksesan
akademis remaja, gambaran diri yang positif, harga diri, percaya diri, penyesuaian
diri dan motivasi, sedangkan nilai rata-rata hitung skor terendah ialah 439
(Lampiran 8) pada item pernyataan “Saya tidak kecewa bila dihukum oleh guru
saat melakukan kesalahan”, hal ini dikarenakan yang diinginkan remaja dari
lingkungan sekitarnya termasuk guru ialah sebuah dukungan, motivasi, harapan,
dan pujian, bukanlah sebuah hukuman. Hal ini didukung oleh teori Sarlito (2002)
bahwa pujian dan dukungan pada remaja merupakan sesuatu yang orangtua dan
guru wajib lakukan agar lebih meningkatkan prestasi dan perilakunya, atau biasa

disebut dengan dukungan mental/mental support.
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Tabel 4.2. Rata-rata Hitung Skor Dimensi Variabel (X) High Expectation

Dimensi Indikator No. Skor Jml Total Rata-rata Presentase
Item Item (%)
Pengharapan Memiliki 1 577 4 1997 499.25 35.30%
Tlnggl harapan, 2 482
(High kepercayaan 3 439
Expectation) diri L 4 499
Ir1 yang tinggi
pada saat ini
dan untuk
masa depan

Sumber : Data Primer

2. Dimensi Caring Relationship (Hubungan Hangat)

Dimensi caring relationship atau hubungan hangat mendapatkan skor
sebesar 474.15 dengan persentase 33.50%. Menurut Alimi (2005), dimensi caring
relationship atau hubungan hangat meliputi adanya perhatian, kehadiran, bantuan,
dan kepedulian dari lingkungan. Hal serupa juga diungkapkan oleh Benard
(1995) hubungan hangat atau caring relationship didefinisikan sebagai kehadiran
paling tidak satu orang yang peduli, penuh belas kasih, dan yang memahami
perilaku individu. Bila dalam high expectation atau pengharapan tinggi
kontennya adalah pesan-pesan tentang dorongan dan keyakinan akan keberhasilan
remaja, maka dalam caring relationship atau hubungan hangat titik beratnya
adalah pemberian kenyamanan pada remaja seperti dalam bentuk dukungan sosial.

Berdasarkan hasil hitung skor rata-rata dari instrumen yang dibagikan
kepada para responden diperoleh bahwa caring relationship berupa kehadiran dan
kepedulian dari dari teman sebaya memperoleh skor tertinggi yakni 524
(Lampiran 8), hal ini dikarenakan remaja laki-laki dan perempuan menghabiskan
waktu dua kali lebih banyak dengan teman sebaya daripada waktu dengan orang

tuanya (Condry, Simon dan Bronfenbrenner 1968 yang diacu dalam Kenty 2012).
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Hal ini didukung oleh teori Hurlock (1994) yang mengatakan bahwa remaja dapat
memperoleh dukungan sosial dari teman sebaya, berupa perasaan senasib yang
menjadikan adanya hubungan saling mengerti, simpati yang tidak didapat dari
orang tuanya sekalipun. Sehingga dalam hal ini remaja merasa dirinya diterima
dan diperhatikan oleh lingkungan sekitarnya.

Tabel 4.3. Rata-rata Hitung Skor Dimensi Variabel (X) Caring Relationship

. . . No. Jml Perhitungan  Presentase
Dimensi Indikator Item Skor ltem Total Skor (%)

Hubungan  Kehadiran 5 461 7 3319 474.15 33.50%
Hangat orang yang 6 493
(Caring peduli, penuh 7 475

relationship) belas kasih, 8 390
9

dan memahami 507
perilaku 10 469
11 524

Sumber : Data Primer

3. Dimensi Participation (Partisipasi)

Hasil rata-rata hitung skor dimensi participation atau partisipasi remaja di
SMA Negeri 37 Jakarta memperoleh angka 441.25 dengan persentase terendah
yakni 31.20% (Tabel 4.4). Partisipasi yang diukur dalam faktor protektif
eksternal yakni keikutsertaan yang berarti bagi seorang remaja, seperti
kesempatan untuk aktif dan mendapatkan tanggung jawab dalam kegiatan-
kegiatan yang bermakna (di rumah, di sekolah, teman sebaya) guna
mengoptimalkan perkembangan remaja dalam menyesuaiakan diri. Hal ini juga
didukung oleh Shumow, Vandell dan Posner (1999) yang menyatakan bahwa
sumberdaya aktivitas di lingkungan cukup berperan dalam mengurangi perilaku
bermasalah secara umum pada remaja. Dalam dimensi participation, keluarga

memiliki nilai skor tertinggi yakni 506, hal ini berarti keikutsertaan atau kehadiran
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remaja dalam perkumpulan di lingkup keluarga sangatlah berarti dalam faktor
protektif eksternal. Hal ini juga didukung oleh penelitian Donahue & Benson, dan
Richards & Bergin (dalam Thompson, 2008) bahwa keterlibatan, keikutsertaan
atau partisipasi remaja pada perkumpulan atau kegiatan yang bersifat positif
seperti perkumpulan keluarga memang akan menurunkan partisipasi mereka
dalam perilaku yang bersifat negatif.

Kesimpulan terhadap semua keterkaitan pada tiap dimensi berupa
hubungan faktor protektif eksternal dengan penyesuaian diri pada remaja.
Pemberian pelindungan oleh keluarga, sekolah dan teman sebaya berupa high
expectation atau pengharapan tinggi, caring relationship atau hubungan hangat
dan participation atau partisipasi sangatlah penting dalam mendukung
penyesuaian diri seorang remaja. Sebab, remaja yang terpenuhi aspek-aspek
faktor protektif eksternalnya maka akan membuat remaja menjadi lebih yakin
pada dirinya sendiri sehingga proses penyesuaian diri pada lingkungan akan

berlangsung lebih optimal.

Tabel 4.4. Rata-rata Hitung Skor Dimensi Variabel (X) Participation

. . . No. Jml Perhitungan  Presentase
Dimensi Indikator Ttem Skor Ttem Total Skor (%)
Partisipasi Kesempatan 12 448 12 5295 441.25 31.20%
yang berarti untuk aktif & 13 499
dari ]mendapatkan 14 506
lingkungan tanggung 15 409

(Participation)  jawab dalam 16 367
kegiatan yg 17 446
bermakna (di 18 433

rumah, di 19 409
sekolah, 20 482
teman 21 465
sebaya) 22 477

23 354

Sumber : Data Primer
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4.2.2. Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri memiliki 34 pertanyaan dalam instrumen penelitian, yang
terbagi kedalam beberapa aspek yakni penampilan nyata, penyesuaian diri dengan
berbagai kelompok, sikap sosial, dan kepuasan pribadi. Data penyesuaian diri
dengan (Variabel Y) diperoleh melalui pengisian instrumen penelitian berupa
kuesioner yang diisi oleh 154 siswa kelas XI SMA Negeri 37 Jakarta sebagai
responden dengan teknik pengambilan sampel proporsional random sampling.

Data yang dihasilkan memiliki skor terendah 81 dan tertinggi 127, skor
rata-rata (Y) sebesar 104,59 varians (S?) 92,204 dan simpangan baku (S) sebesar
9,602.

Tabel 4.5. Sebaran Responden Berdasarkan Kategori Penyesuaian Diri

Kategori Frekuensi Persentase
(%)
Rendah 14 9.1
Sedang 66 42.9
Tinggi 56 36.4
Sangat Tinggi 18 11.7
Jumlah 154 100

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel sebaran responden menurut kategori penyesuaian diri
diatas menunjukan bahwa remaja kelas XI di SMA Negeri 37 jakarta yang
memilki penyesuaian diri dalam kategori rendah berada pada persentase 9.1%.
Kategori remaja dengan penyesuaian diri sedang berada pada persentase 42.9%,
sedangkan remaja dengan penyesuaian diri tinggi yaitu 36.4% dan remaja dengan
penyesuaian diri sangat tinggi berada pada persentase 11.7%. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa remaja kelas XI di SMA Negeri 37 Jakarta memiliki

penyesuaian diri dalam kategori yang sedang.
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1. Penampilan Nyata

Dimensi penampilan nyata pada variabel penyesuaian diri memperoleh
angka 481.37 dengan presentase sebesar 25.40% dan merupakan penyumbang
terbesar dalam variabel Y. Menurut Hurlock (1994) penampilan nyata dalam
proses penyesuaian diri adalah perilaku sosial yang dinilai memenuhi harapan dan
standar kelompok serta lingkungannya, sehingga ia akan diterima oleh kelompok
dan lingkungan. Dalam hal ini penampilan nyata yang baik dapat dilihat dari,
aktualisasi diri yaitu proses menjadi diri sendiri, mengembangkan sifat-sifat dan
potensi diri, keterampilan menjalin hubungan antar manusia yaitu kemampuan
berkomunikasi, kemampuan berorganisasi, dan kesediaan untuk terbuka pada
orang lain, yang mana sikap terbuka adalah sikap untuk bersedia memberikan dan

sikap untuk bersedia menerima pengetahuan atau informasi dari pihak lain.

Penampilan nyata dalam bentuk gambaran diri yang positif pada remaja di
SMA Negeri 37 Jakarta sudah cukup baik, hal ini terlihat dari rata-rata hitung skor
tertinggi dengan nilai 522 pada pernyataan “Saya berpendapat bahwa setiap orang
mempunyai kebutuhan pribadi dan berusaha keras untuk memenuhi kebutuhan
tersebut”, hal ini menggambarkan bahwa remaja telah memiliki pola berpikir yang
objektif serta dapat menghargai orang lain, sedangkan rata-rata hasil hitung skor
terendah terdapat pada pernyataan “Saya tidak berbagi cerita yang sedang dialami
dengan orang lain” yang mendapatkan skor 430, hal ini sesuai dengan info yang
didapat peneliti dari Ibu Emmy selaku guru BK SMA Negeri 37 pada saat studi
pendahuluan dilaksanakan yakni, banyak remaja kelas XI yang memiliki sifat
introvert (tertutup) ketika memiliki atau sedang mengalami suatu permasalahan

baik di dalam lingkungan keluarga, sekolah ataupun teman sebaya. Hal ini tentu
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saja dapat menggangu atau menghambat perkembangan penyesuaian diri remaja

kearah yang lebih baik.

Tabel 4.6. Rata-rata Hitung Skor Dimensi Variabel (Y) Penampilan Nyata

Dimensi Indikator ItNe (r)rll Skor I{E:nnll Total Per}éll'il(l)rl:gan Prei(e):/zl)tase
Penampilan Gambaran 24 463 8 3851 481.37 25.40%
Nyata diri yang 25 496
positif 26 430
27 522
28 466
29 492
30 507
31 475

Sumber : Data Primer

2. Penyesuaian Diri dengan Berbagai Kelompok

Hasil rata-rata hitung skor aspek atau dimensi penyesuaian diri dengan
berbagai kelompok pada remaja kelas XI di SMA Negeri 37 Jakarta, memperoleh
total skor 475 dengan presentase sebesar 25.05%. Menurut Hurlock (1994)
remaja yang dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap berbagai kelompok
teman sebaya maupun kelompok orang dewasa secara sosial, maka dianggap
sebagai orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik. Hal ini dapat dilihat
dari individu mampu menghadapi suatu hal dengan tenang dan tidak menunjukkan
ketegangan, misalnya tenang, ramah, senang, dan tidak mudah tersinggung, serta
individu tidak menunjukkan perasaan cemas dan tegang pada situasi tertentu atau
situasi yang baru, misalnya percaya diri dan tidak mudah putus asa (Sunarto,

2002).

Dalam dimensi penyesuaian diri dengan berbagai kelompok rata-rata
hitung skor terbesar terdapat pada indikator penyesuaian diri dengan orang tua

pada item pernyataan “Saya suka melawan orang tua” yang memperoleh skor 517.
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Hal ini menunjukkan penyesuaian diri remaja kelas XI di SMA Negeri 37 Jakarta
pada orangtua masih buruk. Hal ini didukung oleh pernyataan Ibu Emmy selaku
guru BK SMA Negeri 37 Jakarta pada saat studi pendahuluan dilaksanakan yakni,
banyak remaja kelas XI yang memiliki sifat membangkang atau melawan ketika
ditegur, dinasihati atau diberikan arahan yang lebih baik oleh orang yang lebih

dewasa baik orangtua dirumah maupun guru disekolah. Hal ini tidak sepenuhnya
menghambat penyesuaian diri seorang remaja, karena proses perlawanan itu

sebetulnya adalah salah satu tahap pendewasaan diri, hanya saja jika diteruskan
sifat negatif ini dan tidak dilakukan perubahan maka dikhawatirkan penyesuaian

diri remaja akan menjadi penyesuaian diri yang tidak baik.

Tentang normal tidaknya perilaku kenakalan atau perilaku menyimpang
remaja, pernah dijelaskan dalam pemikiran Emile Durkheim (dalam Soerjono
Soekanto, 1985) bahwa perilaku menyimpang atau jahat jika masih dalam batas-
batas tertentu maka dianggap sebagai fakta sosial yang normal, karena tidak
mungkin menghapusnya secara tuntas, dengan demikian perilaku dikatakan
normal sejauh perilaku tersebut tidak menimbulkan keresahan dalam masyarakat,
perilaku tersebut terjadi dalam batas-batas tertentu dan melihat pada sesuatu
perbuatan yang tidak disengaja, sedangkan, hasil rata-rata hitung skor terendah
pada dimensi ini sebesar 423 yang terdapat pada item pernyataan “Saya sulit
untuk memulai percakapan dengan orang dewasa”, hal ini sesuai dengan hasil
penelitian oleh peneliti pada dimensi penampilan nyata yang menggambarkan
remaja kelas XI di SMA Negeri 37 Jakarta yang memiliki sifat introvert

(tertutup).
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Tabel 4.7. Rata-rata Hitung Skor Dimensi Variabel (Y) Penyesuaian Diri
dengan Berbagai Kelompok

Dimensi Indikator II‘:i:(r)ﬁ Skor I{?nll Total Peﬂ;l?:)l;gan Prezoe/lol)tase
Penyesuaian Penyesuaian 32 509 8 3800 475 25.05%
diri dengan  diri dengan = 33 499
berbagai teman 34 456
kelompok sebaya dan 35 479
orang 36 454
dewasa 37 517
38 423
39 463

Sumber : Data Primer

3. Sikap Seosial

Dimensi sikap sosial, mendapatkan skor terendah dalam wvariabel
penyesuaian diri yakni sebesar 469.37 dengan persentase sebesar 24.75%.
Indikator pertama dalam dimensi sosial yaitu sikap yang menyenangkan orang
lain memperoleh skor rata-rata sebesar 517, indikator kedua dalam dimensi ini
ialah partisipasi dalam kegiatan kelompok mendapatkan skor rata-rata sebesar
440.8.  Indikator tertinggi pada dimensi ini yaitu indikator sikap yang
menyenangkan orang lain, tepatnya pada item pernyataan “Saya bahagia bila
mempunyai banyak teman”, hal ini dikarenakan remaja kelas XI di SMA Negeri
37 Jakarta memiliki sifat membangun pertemanan yang cukup baik meskipun
banyak juga remaja yang memiliki sifat introvert. Menurut Hurlock (1994)
remaja harus dapat mewujudkan sikap yang menyenangkan terhadap orang lain,
terhadap partisipasi sosial, dan terhadap perannya dalam kelompok sosial, bila
ingin dinilai sebagai orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik secara

sosial.
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Tabel 4.8. Rata-rata Hitung Skor Dimensi Variabel (Y) Sikap Sosial

. . . No. Jml Perhitungan  Presentase
Dimensi Indikator Ttem Skor ltem Total Skor (%)

Sikap 1. Sikap yang 40 508 3 1551 517 24.75%
Sosial menyenangkan 41 538

orang lain 42 505

2. Partisipasi 43 478 5 2204 440.8

dalam 44 487

kegiatan 45 451

kelompok 46 289

47 499

Sumber : Data Primer

4, Kepuasan Pribadi

Hasil rata-rata hitung skor aspek atau dimensi kepuasan pribadi pada
remaja kelas XI di SMA Negeri 37 Jakarta, memperoleh angka 470.1 dengan
presentase sebesar 24.80%. Untuk dapat menyesuaikan diri dengan baik secara
sosial, remaja harus merasa puas terhadap kontak sosialnya dan terhadap peran
yang dimainkannya dalam situasi sosial, baik sebagai pemimpin maupun sebagai

anggota sehingga ia dapat menggabungkan diri dan diterima (Hurlock, 1994).

Indikator pertama dalam dimensi kepuasan pribadi yaitu kepuasan terhadap
partisipasi dalam kelompok atau peran yang dimainkan dalam situasi sosial
memperoleh skor rata-rata sebesar 466.4, indikator kedua dalam dimensi ini ialah
kepuasan terhadap kontak hubungan atau kontak sosial dengan teman dan orang
dewasa yang mendapatkan skor rata-rata sebesar 473.8. Indikator tertinggi pada
dimensi ini yaitu indikator kontak hubungan atau kontak sosial dengan teman dan
orang dewasa, tepatnya pada item pernyataan “Saya percaya bahwa setiap orang
mempunyai kelebihan dan kekurangan nya masing-masing” dengan rata-rata
hitung skor sebesar 573, hal ini sesuai dengan peelitian yang dilakukan oleh

peneliti pada dimensi penampilan nyata bahwa remaja kelas XI SMA Negeri 37
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Jakarta memiliki pola berpikir yang objektif serta dapat menghargai orang lain.
Sikap yang ditunjukkan remaja kelas XI SMA Negeri 37 Jakarta juga sesuai
dengan teori Hurlock (1994) bahwa kepuasan pribadi ini dapat juga ditunjukkan
dengan adanya perilaku tidak mencari perhatian dengan menunjukkan
kemunduran perilaku ke tingkat sebelumnya, tidak menggunakan mekanisme
pertahanan seperti rasionalisasi, proyeksi, dan berkhayal, sedangkan rata-rata
hitung skor terendah yakni 428 pada item pernyataan “Saya sulit bergaul dengan
orang baru, apalagi berbeda tingkatan usia dan minat”, hal ini sesuai dengan
penelitian oleh peneliti pada dimensi penampilan nyata yang menunjukkan bahwa

remaja kelas XI SMA Negeri 37 Jakarta memiliki sifat tertutup atau introvert.

Tabel 4.9. Rata-rata Hitung Skor Dimensi Variabel (Y) Kepuasan Pribadi

. . . No. Jml Perhitungan  Presentase
Dimensi Indikator ltem Skor ltem Total Skor (%)
Kepuasan 1. Kepuasan 48 374 5 2332 466.4 24.80%
Pribadi  terhadap 49 496

partisipasi dalam 50 434
kelompok (di 51 515

rumabh, disekolah, 52 513
teman sebaya)

2. Kepuasan 53 471 5 2369 473.8
terhadap kontak 54 431
hubungan dengan 55 466
teman dan orang 56 428
dewasa 57 573

Sumber : Data Primer

4.3. Analisis Data

4.3.1. Uji Persyaratan Analisis Data
4.3.1.1. Uji Normalitas
Perhitungan normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel Y atas X
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan taraf

signifikansi 0,05, untuk sampel sebanyak 154 di SMA Negeri 37 Jakarta dengan
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kriteria pengujian berdistribusi Liitung (Lo) < Liubel (Lt) maka data berdistribusi
normal dan jika sebaliknya maka tidak berdistribusi normal.

Hasil pengujian Uji Liliefors menyimpulkan bahwa data variabel faktor
protektif eksternal dan penyesuaian diri berdistribusi normal. Hal ini dapat
dibuktikan dengan hasil perhitungan L, = 0,0028 sedangkan L; = 0,0714 berarti
Lo<L; untuk data variabel faktor protektif (Lampiran 13) dan L, = 0,0098
sedangkan L, = 0,0714 yang berarti L,<L; untuk data variabel penyesuaian diri
(Lampiran 14). Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.10. Hasil Uji Normalitas

Variabel Ly Liaber Kesimpulan Keputusan
(0,05)
Faktor Protektif 0,0028 0,0714 L.<L; Normal
Penyesuaian Diri 0,0098 0,0714 L.<L, Normal

Sumber : Data Primer

4.3.1.2. Uji Linearitas

Liniearitas dalam persyaratan analisis data dilakukan untuk melihat apakah
persamaan regresi tersebut berbentuk liniear atau non liniear. Dengan kriteria
pengujian Fhiwng < Fiabel , maka regresi dinyatakan liniear. Setelah melakukan uji
normalitas dengan Liliefors. Selanjutnya melakukan uji linearitas bertujuan untuk
mempelajari dan mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang
linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat
dalam analisis korelasi atau regresi linear.

Dengan menggunakan bantuan dari SPSS versil,6 windows Excel. Hasil

perhitungan dalam penelitian ini menunjukan Fpiwne = 76.643. Hal ini
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menunjukkan bahwa hasil perhitungan uji linieritas dalam penelitian ini termasuk
dalam bentuk linier linier karena sig = 0.00 < 0,05. Dasar pengambilan keputusan
dalam uji linearitas adalah:

Jika Fpitung> Fraper artinya data berpola linier dan

Jika Frityung< Frape artinya data berpola tidak linier

Tabel 4.11. Uji Linieritas

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
total2 * Between Groups (Combined) 6963.630 28 248.701 4.352 .000
total1 Linearity 4265.777 1 4265777 74.643 .000
Deviation from Linearity 2697.853 27 99.920 1.748 .021
Within Groups 7143598 125 57.149
Total 14107227 153

Sumber : Data Primer

Melihat dari hasil nilai signifikansi pada output di atas didapatkan nilai
signifikansi 0,021 > 0,05 yang berarti terdapat hubungan linier yang signifikan
antara variabel (X) faktor protektif eksternal dengan variabel (Y) penyesuaian diri.

Berdasarkan nilai F dari output di atas, diperoleh nilai F piwng 76.643,
sedangkan F (e 3,90, karena nilai F pyng lebih besar daripada F e, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier secara signifikan antara

variabel (X) faktor protektif eksternal dengan variabel (Y) penyesuaian diri.

4.3.2.Hasil Analisis Data
4.3.2.1. Hasil Analisis Korelasi
Berdasarkan hasil uji persyaratan analisis data yang telah dilakukan pada
sub-bab sebelumnya, karena data telah terdistribusi secara normal dan linier maka
analisis data dalam penelitian ini menggunakan penelitian parametrik. Data dari

penelitian ini diolah untuk vji korelasi Pearson Product Moment antara variabel X
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(faktor protektif eksternal) dan variabel Y (penyesuaian diri). Pengolahan analisis
data menggunakan bantuan software SPSS version 16.0 for windows. Hasil
hitung data korelasi antara variabel faktor protektif eksternal dengan variabel
penyesuaian diri didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.12. Korelasi Variabel

total1 total2
total!  Pearson Correlation 1 550"
Sig. (2-tailed) 000
N 154 154
total2  Pearson Correlation 550" 1
Sig. (2-tailed) 000
N 154 154

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Data Primer

Berdasarkan hasil data yang ditampilkan pada tabel di atas diketahui hasil
korelasi antara faktor protektif eksternal dengan penyesuaian diri memiliki nilai
signifikan sebesar 0,000<0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang
signifikan. Untuk melihat seberapa kuat hubungannya dapat dilihat dari nilai
Pearson Correlation, yaitu didapatkan nilai ryy (0,550), pada taraf signifikan 0,05.
Hal ini mempunyai arti bahwa 55,0 persen data keduanya berhubungan positif
sangat signifikan, maka semakin tinggi faktor protektif eksternal maka semakin
tinggi juga penyesuaian diri remaja. Hubungan faktor protektif eksternal dengan
penyesuaian diri mempunyai tingkat korelasi yang sedang, karena berada pada
interval koefisien (0,400 — 0,599) yang berarti tingkat hubungan antar variabel ini
sedang. Selanjutya untuk korelasi antar dimensi diperoleh hasi sebagai berikut :

(Lampiran 17)
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Tabel 4.13. Korelasi Antar Dimensi

Penyesuaian Diri Penyesuaian
Penampilan diri dengan Sikap Kepuasan
Faktor Protektif nyata berbagai sosial pribadi
Eksternal kelompok
High Expectation 0.259** 0.172* 0.271** 0.199*
(Harapan Tinggi)
Caring Relationship 0.522%* 0.247** 0.424** 0.178*
(Hubungan Hangat)
Participation (Partisipasi) 0.447** 0.488** 0.417** 0.314**
* signifikan pada taraf 0,05 ** signifikan pada taraf 0,01

Berdasarkan data diatas diketahui antara dimensi high expectation atau
harapan yang tinggi pada variabel faktor protektif eksternal dengan dimensi
penampilan nyata pada variabel penyesuaian diri mendapatkan nilai ry, 0.259.
Selanjutnya antara dimensi dimensi high expectation atau harapan yang tinggi
dengan penyesuaian diri pada berbagai kelompok mendapatkan nilai ryy 0.172.
Nilai korelasi yang didapat dari dimensi Aigh expectation atau harapan yang tinggi
dengan sikap sosial mendapatkan nilai 1y, 0.271, serta antara dimensi high
expectation atau harapan yang tinggi dengan kepuasan pribadi mendapatkan nilai
Ixy 0.199. Hal ini menunjukkan antara dimensi high expectation atau harapan
yang tinggi pada variabel faktor protektif eksternal dengan dimensi penyesuaian
diri pada berbagai kelompok dan kepuasan pribadi pada variabel penyesuaian diri
mempunyai tingkatan hubungan yang sangat rendah karena masuk kedalam
interval koefisien antara 0.000 — 0.199 yang dilihat pada pedoman interpretasi
koefisien korelasi, namun hubungan antar dimensi tersebut masih signifikan.

Hasil hitung dimensi high expectation atau harapan yang tinggi pada
variabel faktor protektif eksternal dengan dimensi penampilan nyata dan sikap

sosial pada variabel penyesuaian diri terdapat hubungan yang signifikan dan
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memiliki tingkatan hubungan yang rendah karena masuk kedalam interval
koefisien antara 0.200 — 0.399 yang dilihat pada pedoman interpretasi koefisien
korelasi.

Dari dimensi caring relationship atau hubungan hangat pada variabel
faktor protektif eksternal dengan dimensi penyesuaian diri pada berbagai
kelompok pada variabel penyesuaian diri mendapatkan nilai ry, 0.247. Artinya
terdapat hubungan yang signifikan dan memiliki tingkatan hubungan yang rendah,
karena terdapat dalam interval koefisien antara 0.200 — 0.399.

Pada dimensi caring relationship atau hubungan hangat dengan dimensi
kepuasan pribadi mempunyai tingkatan hubungan yang sangat rendah, namun
hubungan antar dimensi tersebut masih signifikan karena memiliki nilai ryy
0.178*. Dimensi caring relationship atau hubungan hangat dengan dimensi
penampilan nyata mendapatkan nilai r,, 0.522, sedangkan dimensi caring
relationship atau hubungan hangat dengan sikap sosial mendapatkan nilai ryy
0.424. Artinya terdapat hubungan yang signifikan dan memiliki tingkatan
hubungan yang sedang, karena termasik ke dalam interval koefisien antara 0.400 —
0.499.

Pada dimensi participation atau partisipasi dalam faktor protektif eksternal
dengan dimensi penampilan nyata dalam penyesuaian diri pada remaja
mendapatkan nilai ry, 0.447. Selanjutnya antara dimensi participation atau
partisipasi dengan penyesuaian diri pada berbagai kelompok mendapatkan nilai ryy,
0.488, dan antara dimensi participation atau partisipasi dengan sikap sosial
mendapatkan nilai r,, 0.417. Nilai korelasi yang didapat dari dimensi

participation atau partisipasi dengan kepuasan pribadi mendapatkan nilai ryy
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0.314. Berarti pada dimensi participation atau partisipasi dalam faktor protektif
eksternal dengan penampilan nyata, penyesuaian diri pada berbagai kelompok,
dan sikap sosial dalam penyesuaian diri pada remaja terdapat hubungan yang
signifikan dan memiliki tingkatan hubungan yang sedang karena masuk dalam
interval koefisien antara 0.400 — 0.599 yang dilihat pada pedoman interpretasi
koefisien korelasi. Dimensi participation atau partisipasi dalam faktor protektif
eksternal dengan kepuasan pribadi dalam penyesuaian diri pada remaja terdapat
hubungan yang signifikan dan memiliki tingkatan hubungan yang rendah karena
masuk dalam interval koefisien antara 0.200 — 0.399.

Bila ditelaah lebih lanjut, terdapat nilai korelasi yang terendah dalam
domain high expectation atau harapan yang tinggi pada faktor protektif eksternal
dengan domain penyesuaian diri pada berbagai kelompok pada penyesuaian diri
yang mendapat nilai korelasi (0,172). Selain itu terdapat nilai korelasi tertinggi
dalam domain caring relationship atau hubungan hangat pada faktor protektif
eksternal dengan domain penampilan nyata pada penyesuaian diri yang mendapat
nilai korelasi (0,522).

Nilai korelasi terendah yang terdapat dalam domain high expectation atau
harapan yang tinggi pada faktor protektif eksternal dengan domain penyesuaian
diri pada berbagai kelompok pada penyesuaian diri yang mendapat nilai korelasi
(0,172) disebabkan oleh kurangnya peran, dorongan serta keyakinan dari
lingkungan sekitar seperti keluarga, sekolah, teman sebaya kepada remaja untuk
meningkatkan kemampuan remaja menyesuaikan diri pada berbagai kelompok.
Hal ini didukung oleh teori Gunarsa (2005) pada umumnya remaja yang yakin dan

dapat menerima keadaan dirinya sendiri maka ia juga mudah menerima keadaan
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orang lain termasuk kekurangan atau hal-hal yang positif dari orang tersebut.
Keterbatasan ~ kematangan, penerimaan diri, serta keyakinan remaja
mengakibatkan penarikan diri remaja terhadap lingkungan sekitar.

Nilai korelasi tertinggi yang terdapat dalam domain caring relationship
atau hubungan hangat pada faktor protektif eksternal dengan domain penampilan
nyata pada faktor protektif remaja yang mendapat nilai korelasi (0,522)
disebabkan tingginya peran lingkungan seperti keluarga, sekolah, teman sebaya
dalam memberikan kenyamanan kepada remaja untuk meningkatkan kemampuan
menyesuaikan dirinya. Remaja yang merasa nyaman dan sesuai dengan diri serta
lingkungan sosial nya maka akan menempatkan diri sesuai dengan standar
kelompok dan lingkungannya, memenuhi harapan kelompok dan lingkungan,
serta remaja akan menjadi anggota yang diterima kelompok dan lingkungan

(Hurlock, 1994).

4.3.2.2. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi ditujukan untuk mengetahui besarnya
variabel Y (penyesuaian diri) ditentukan oleh variabel X (faktor potektif
eksternal), yaitu r® = (0,550)*> = 0.3025. Sehingga dapat dikatakan bahwa
30,25% variabel penyesuaian diri ditentukan oleh faktor potektif eksternal,

sedangkan sisanya ditentukan oleh faktor lain yang tidak diteliti.

4.3.2.3. Analisis Uji Hipotesis
Analisis hipotesis dilakukan menggunakan uji keberartian (signifikansi)
koefisien korelasi untuk mengetahui apakah hubungan antara faktor potektif
eksternal dengan penyesuaian diri signifikan atau tidak, maka selanjutnya

dilakukan uji keberartian korelasi dengan menggunakan Uji-t pada taraf signifikan
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a = 0,05 dengan dk = n-2. Kriteria pengujiannya adalah Ho ditolak apabila tyjwung™>

tabel, maka korelasi yang terjadi signifikan.

Tabel 4.14. Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi Sederhana

Korelasi Koefisien Koefisien thitung ttabel
Antara

Korelasi Determinasi a=0,05
XdanY 0.550%* 0.3025 8.12 1.654

Sumber : Data Primer

Berdasarkan data hasil perhitungan menunjukkan thiwne sebesar 8.12 dan
tiabel Sebesar 1.654. Karena thiwng (8.12) > tuabel (1.654), maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara faktor protektif eksternal dengan penyesuaian
diri yang terjadi secara signifikan. Maka hipotesis h, ditolak, dengan demikian
terdapat hubungan positif yang signifikan antara faktor protektif eksternal dengan

penyesuaian diri remaja.

Pembahasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui nilai koefisien
korelasi ry,= 0.550 dan thitung (8,12) > tiaper (1.654), dengan persamaan linier Y =
47,710 + 0,550 Xi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui nilai
koefisien korelasi ryy= 0.550 dan thijwung(8.12) > tipet(1.654), Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara variabel faktor protektif
eksternal dengan variabel penyesuaian diri. Nilai tersebut memberikan pengertian
bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara faktor protektif eksternal
dengan penyesuaian diri remaja. Faktor protektif eksternal memiliki sumbangan
sebesar 30.25% terhadap penyesuaian diri remaja, sehingga semakin tinggi faktor

protektif eksternal maka semakin tinggi pula penyesuaian diri remaja. Demikian
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sebaliknya semakin rendah faktor protektif eksternal maka semakin rendah pula
penyesuaian diri remaja.

Bila dilihat dari total keseluruhan variabel faktor protektif dan variabel
penyesuaian diri, dimana faktor protektif eksternal mempunyai 3 aspek (high
expectation, caring relationship, dan participation) sedangkan penyesuaian diri
mempunyai 4 aspek (penampilan nyata, penyesuaian diri dengan berbagai
kelompok, sikap sosial, dan kepuasan pribadi) didapatkan hasil hubungan yang
sedang antar dua variabel total tersebut. Hal tersebut membuktikan bahwa faktor
protektif eksternal cukup menentukan penyesuaian diri remaja.

Jika melihat hasil korelasi pada aspek high expectation atau harapan tinggi
dengan seluruh aspek penyesuaian diri (penampilan nyata, penyesuaian diri
dengan berbagai kelompok, sikap sosial, dan kepuasan pribadi), sigh expectation
mempunyai hasil hubungan yang rendah pada semua aspek penyesuaian diri.

Pada aspek caring relationship atau hubungan hangat terjadi hubungan
yang sedang dan bahkan terdapat hubungan yang tinggi terhadap aspek
penyesuaian diri (penampilan nyata, penyesuaian diri dengan berbagai kelompok,
sikap sosial, dan kepuasan pribadi). Hal ini dimungkinkan karena perasaan
nyaman yang diperoleh remaja dari lingkungan sekitar seperti keluarga, sekolah
dan teman sebaya dapat mendukung dan membantu remaja dalam proses
penyesuaian diri. Karena dengan adanya perhatian dari lingkungan sekitar maka
remaja akan merasa dicintai, diperhatikan, dihargai oleh orang lain, sehingga hal
ini dapat menekan stresfull remaja ketika harus berhubungan dengan lingkungan
luas atau baru dan dituntut adanya penyesuaian diri. Teori yang mendukung

mengatakan bahwa adanya perhatian, bantuan, kepedulian, dan dukungan sosial
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dapat menurunkan kecenderungan munculnya kejadian yang menimbulkan
stressfull dan oleh karena itu akan mengurangi potensi penyesuaian diri yang
buruk pada individu yang bersangkutan (Lieberman, 1992). Menurut Heber dan
Runyon (2000) remaja yang memiliki penyesuaian diri yang baik akan belajar
utuk menceritakan stress dan kecemasan yang dirasakan nya pada orang lain,
karena dukungan dan perhatian dari orang di sekitar dapat membantu individu

dalam mengahadapi masalahnya.

Kemudian pada aspek participation atau partisipasi mempunyai hubungan
yang sedang pada penampilan nyata, penyesuaian diri dengan berbagai kelompok,
dan sikap sosial pada penyesuaian diri remaja, sedangkan pada aspek
participation atau partisipasi dan kepuasan pribadi penyesuaian diri remaja
mempunyai hubungan yang rendah. Hal ini dimungkinkan keikutsertaan berarti
seorang remaja, seperti kesempatan untuk aktif dan mendapatkan tanggung jawab
dalam kegiatan-kegiatan yang bermakna (di rumah, di sekolah, teman sebaya)
cukup optimal dalam mengembangkan penyesuaian diri remaja (Alimi, 2005).
Keikutsertaan langsung seorang remaja dalam melakukan berbagai aktivitas baik
sebagai ketua maupun anggota kelompok, seperti mampu dan bersedia menerima
tanggung jawab yang berhubungan dengan peran mereka, berpartisipasi dengan
gembira dalam kegiatan, mengambil keputusan dengan senang tanpa konflik,
belajar dari kegagalan dan tidak mencari-cari alasan untuk menjelaskan
kegagalan, serta tidak membesar-besarkan keberhasilan atau menerapkannya pada
bidang yang tidak berkaitan, cukup berpengaruh dalam penyesuaian diri remaja

(Hurlock, 1999).



85

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa peran
seorang remaja untuk menghindari hal buruk yang dapat terjadi pada dirinya yaitu
dengan cara menguatkan faktor protektif yang dimilikinya seperti faktor
perlindungan dari lingkungan sekitar yakni keluarga, sekolah dan teman sebaya.
Remaja harus selalu mempunyai faktor protektif pada dirinya sendiri agar dapat
terhindar dari berbagai perlaku negatif yang akan timbul dari berbagai sumber.
Menurut West (Jowkar, Kojurf, Kohoulat, & Hayat, 2014), faktor protektif
ekternal adalah dukungan lingkungan sosial dan ketersediaan kesempatan di
rumah, sekolah, komunitas dan kelompok atau teman sebaya.  Setelah
melaksanakan penelitian di SMA Negeri 37 Jakarta dapat diketahui bahwa remaja
kelas XI di sekolah tersebut memiliki faktor protektif eksternal yang tinggi
sehingga mendukung proses penyesuaian diri remaja kearah yang lebih baik,
namun penyesuaian diri belum seutuhnya sempurna, karena penyesuaian diri
remaja kelas XI di SMA Negeri 37 Jakarta masih termasuk dalam kategori

sedang.

4.4.1. Kelemahan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya sampai pada
tingkat kebenaran mutlak. Menurut hasil uji coba hipotesis tersebut, peneliti
menyadari bahwa penelitian ini memiliki kelemahan dalam jangkauan penelitian.
Penelitian ini hanya meneliti remaja yang duduk di kelas XI di SMA Negeri 37
Jakarta dengan jangka waktu yang tidak maksimal sehingga hasil penelitian

kurang sempurna.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan deskriptif, analisis, dan pengolahan data statistik
maka dapat disimpulkan bahwa remaja kelas XI di SMA Negeri 37 Jakarta
memiliki faktor protektif eksternal yang baik karena berada pada kategori tinggi.
Hal ini lah yang mendukung penyesuaian diri remaja kelas XI di SMA Negeri 37
Jakarta menjadi cukup baik, hal ini terlihat dari kategori penyesuaian diri yang
berada pada taraf sedang. Namun demikian, masih terdapat beberapa komponen
penyesuaian diri yang perlu ditingkatkan antara lain sikap sosial yakni sikap yang
menyenangkan orang lain serta partisipasi dalam kegiatan kelompok, kemampuan
beradaptasi dan berkomunikasi dengan lingkungan yang terdapat orang dewasa di
dalam nya.

Memberikan kesempatan untuk aktif dan mendapatkan tanggung jawab
dalam kegiatan yang bermakna, termasuk kedalam komponen faktor protektif
eksternal yang masih perlu ditingkatkan. Berkaitan dengan faktor protektif
eksternal, maka dimensi partisipasi yang berarti dari lingkungan (participation)
memiliki peranan yang cukup penting dalam memudahkan remaja untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan nya.

Berdasarkan hasil uji analisis data terdapat hubungan yang signifikan
antara faktor protektif eksternal dengan penyesuaian diri remaja di SMA Negeri
37 Jakarta. Tingkat kekuatan hubungan faktor protektif eksternal dengan
penyesuaian diri remaja adalah sedang. Koefisien korelasi positif dan memiliki

sumbangan variabel X terhadap variabel Y, artinya hubungan bersifat positif
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dimana semakin tinggi faktor protektif eksternal yang diterapkan pada remaja
maka semakin tinggi pula kemampuan penyesuaian diri remaja.  Hasil
perhitungan uji analisis statistik menyatakan bahwa 30.25% variabel penyesuaian
diri pada remaja ditentukan oleh faktor protektif eksternal, sedangkan sisanya
ditentukan oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disarankan:

. Responden diharapkan dapat memikirkan kembali mengenai keputusan untuk

bergaul dan menyesuaikan diri, memilih teman dan lingkungan sekitar yang baik
agar tidak salah dalam menyesuaikan diri sehingga terhindar dari faktor resiko
yang harus di tanggung dan dampak yang memberikan kerugian kepada diri
sendiri.

Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga diharapkan dapat membuat
tema penyuluhan baru, yang diberikan pada lingkungan sekitar remaja seperti
keluarga, sekolah dan remaja pada umumnya. Penyuluhan atau seminar ini
bertujuan untuk membuka pola pikir baru untuk lingkungan, agar lingkungan
memahami bahwa keterlibatannya dalam membentuk karakter remaja untuk

melakukan penyesuaian diri sangat diperlukan.

. Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar dapat melanjutkan penelitian dengan

lebih luas dan mendalam, terutama yang berkaitan dengan hubungan antara faktor
protektif eksternal dengan penyesuaian diri remaja, dan meneliti tentang faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri remaja. Sehingga hasil

penelitiannya dapat dipergunakan untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan.
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Kisi-Kisi Instrumen UJi Coba Variabel X (Faktor Protektif)

ITEM
VARIABEL ASPEK INDIKATOR + -
FAKTOR 1. Harapan Tinggi Memiliki harapan, 2,3,4,6,7, 1,511,
PROTEKTIF  (High expectation) kepercayaan diri 8,9,10,13 12,14
EKSTERNA yang tinggi pada 15
L saat ini dan untuk
masa depan.
2. Hubungan Kehadiran orang 16,18,20, 17,19,
Hangat yang peduli, penuh  22,23,25, 21,2427
(Caring belas kasih, dan 26,28,29,
relationship) memahami sikap 30
individu.
3. Partisipasiyang ~ Kesempatan untuk 313233, 34,3842
berarti dari aktif dan 35,36,37, .44
lingkungan mendapatkan 39,40,41,
(Paricipaion)  SDEEMEIND 43,45
kegiatan yang
bermakna (di

rumabh, di sekolah,
teman sebaya)
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Kisi-Kisi Instrumen Uj Coba Variabel Y (Penyesuaian Diri)

ITEM
VARIABEL ASPEK INDIKATOR + -
PENYESUAIAN 1. Penampilan  Sikap sosial sesuai 1,4,5,7,8 23,6
DIRI nyata dengan standar dan
harapan kelompok serta
lingkungannya.
2. Penyesuaian  Penyesuaian diri 10,12,17,  9,11,13,
diri dengan dengan teman sebaya 20, 14,15,16
berbagai dan orang dewasa. ;18,19
kelompok
3. Sikap sosial 1. Sikap yang 21,23,24 22,2526
menyenangkan orang
lain
2. Partisipasi dalam 29,30,31, 27,28,
kegiatan kelompok. 32 33
4. Kepuasan 1. Kepuasan terhadap 34,37,38, 3536
pribadi partisipasi dalam 39
kelompok (di rumah, di
sekolah, teman sebaya)
2. Kepuasan terhadap 40,41,43, 42,44
kontak hubungan 45

dengan teman dan
orang dewasa
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A. Pengantar

Dalam rangka penyelesaian studi dan penulisan skripsi saya pada program
studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga,
Universitas Negeri Jakarta, saya bermaksud mengadakan penelitian tentang
“Hubungan Antara Faktor Protektif Eksternal Dengan Penyesuaian Diri Pada
Remaja”. Sehubungan dengan hal tersebut, saudara dimohon untuk mengisi skala
faktor protektif dan skala penyesuaian diri ini, maka diharapkan saudara
memberikan informasi yang jujur sesuai dengan keadaan saudara yang
sebenarnya. Jawaban saudara tidak mempengaruhi nilai akademis saudara. Atas

partisipasi dan kerjasama saudara saya ucapkan terima kasih.
B. Petunjuk Pengisian

Bacalah setiap pernyataan dengan seksama, kemudian berikan jawaban
anda pada setiap pernyataan tersebut dengan memberikan tanda cek (\) pada

kolom yang tersedia, dengan kriteria jawaban sebagai berikut:

SS : Apabila anda sangat setuju pada pernyataan tersebut dan sesuai dengan

keadaan yang anda rasakan.

S : Apabila anda setuju pada pernyataan tersebut dan sesuai dengan keadaan

yang anda rasakan.

TS : Apabila anda tidak setuju pada pernyataan tersebut dan sesuai dengan

keadaan yang anda rasakan.

STS : Apabila anda sangat tidak setuju pada pernyataan tersebut dan sesuai

dengan keadaan yang anda rasakan.



Data Demografi

No.Urut

Usia

Jenis Kelamin :
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Kelas
Anak ke : dari : bersaudara
Nama orang tua
a) Ayah
b) Ibu
Pekerjaan orang tua
a) Ayah
b) Ibu
SKALA FAKTOR PROTEKTIF
No Pernyataan SS S TS | STS
1 | Sayamerasaanggotakeluargamengucilkansayadite
ngah-tengahkesulitan
2 | Sayamerasakeluargamenghargaiusahasayadalam
menyelesaikanmasalah
3 | Sayamerasakeluargamenganggapsayaremaja yang
serbabisadalamselagahal
4 | Sayamengharapakan bimbingan yang baikdari
orang tua
5 | Sayatidakmengharapkan orang
tuasayamenjaditokohpanutanatau tokoh ideal
bagisaya
6 | Sayasenangdisaat guru sayamemberipujian,
saatsayadapatmemecehkan suatumasalah
7 | Sayatidakkecewabiladihukumoleh guru
saatmelakukankesalahan
8 | Sayasenangsaat guru
sayamenganggapsayabisadalamsegalahal
9 | Sayatidaksukasaat guru-guru
menganggapsayabodoh
10 | Sayamerasa guru

percayabahwasayatidakakanmudahmenyerahdala
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mmenyelesaikansuatumasalah

11

Sayakecewasaatdikritikolehteman-teman

12 | Sayamerasakecewasaatdianggapbergunaolehtema
n-teman

13 | Sayamerasateman-
temanmempercayaisayasaatmenghadapimasalah

14 | Sayatidakdianggapadaolehteman-teman

15 | Sayamampumembuatteman-temanmemberikan
saran yang bergunaketikasayadalammasalah

16 | Sayaberdiskusidengankeluargasaatmenghadapima
salah

17 | Keluargasayatidakpernahmengajarkanapayang
benardanapa yang salah

18 | Keluargasayamemfasilitasikebutuhan yang
sayaperlukan

19 | Sayatidakpernahmelakukankegiatansehari-
haribersamakeluarga

20 | Keluargasayaselalumenanyakankegiatan yang
sedangsayalakukan

21 | Sayatidaksukasaat guru menanyakanmasalahsaya

22 | Sekolahselalumendiskusikansetiappemasalahan
yang sayahadapi

23 | Sayamerasanyamansaatmenceritakanmasalahsaya
denganguru

24 | Guru sayatidakpedulisaatsayamenghadapimasalah

25 | Guru sayasedihsaatsayaterkenamasalah

26 | Sayamerasanyamansaatberdiskusidenganteman

27 | Temansayatidakpedulisaatsayaterkenamasalah

28 | Sayadantemanselalumenyelesaikanmasalahbersa
ma-sama

29 | Temansayaselalumengingatkansaatsayamelakuka
nmasalah

30 | Moodsayamenjadilebihbaiksaattemansayamenghi
bursaya

31 | Keluargasayamendukungsaatsayamengikutikegiat
an yang positif

32 | Keluargasayaselalumengajakuntukmelakukankegi
atansehari-haribersama-sama

33 | Keluargamelibatkansayasaatmengadakanacarakel
uarga

34 | Keluargasayatidakpedulisaatsayatidakikutberkum
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pulbersama-sama

35

Sayamenghabiskanwaktuakhirpekansayabersama
keluarga

36

Guru
sayaselalumelibatkansayadalamkegiatansekolah

37

Sayaselalumenjadibagian dalam acara-acara
penting di sekolah

38

Sayatidakpernahdiajaksaatada acara
didalamsekolah

39

Sayaaktifdalamkegiatanekstrakulikulersekolah

40

Sayasenangmengikutiperlombaan yang
diadakansekolah

41 | Temansayaselalumengajaksayajikaadapertemuans
ekolah
42 | Temansayatidakpernahmengajakbergabungdenga
nkelompokbermainnya
43 | Sayadantemanselalumengikutikegiatanekstrakulik
ulerbersama
44 | Keputusansayatidakpernahdidengarkansaatmelalu
kandiskusiolehteman
45 | Sayamenjadibagiandariorganisasisekolah
SKALA PENYESUAIAN DIRI
No Pernyataan SS TS | STS
1 | Saya adalah orang yang humoris
2 | Saya minder dalam bergaul, sehingga lebih suka
sendirian
3 | Saya tidak berbagi cerita yang sedang dialami
dengan orang lain
4 | Saya berpendapat bahwa setiap orang mempunyai
kebutuhan pribadi dan berusaha keras untuk
memenuhi kebutuhan tersebut
5 | Saya senang dengan keadaan diri saya sekarang
6 | Saya benci kepada teman yang mempunyai
prestasi lebih baik dari pada saya
7 | Saya memegang teguh prinsip hidup yang saya
miliki
8 | Saya dianggap sebagai orang yang senang
bergaul
9 | Saya bergaul karena dipaksa oleh teman dan
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keluarga

10 | Saya dapat menerima kekurangan teman

11 | Saya hanya dapat menyesuaikan diri dengan
teman sekolah

12 | Saya mudah menyesuaikan diri dengan teman
sekolah

13 | Saya membuat gaduh di kelas ketika pelajaran
sudah dimulai

14 | Saya tidak bisa mengikuti kebiasaan teman dalam
berpenampilan

15 | Saya merasa cemburu melihat keberhasilan teman

16 | Berkomunikasi dengan guru di sekolah kurang
menyenangkan

17 | Saya senang terlibat suatu komunikasi, karena
saya merasa lebih berarti

18 | Saya suka melawan orang tua

19 | Saya sulit untuk memulai percakapan dengan
orang dewasa

20 | Saya dapat berkomunikasi dengan orang dewasa

21 | Saya patuh kepada orang tua

22 | Saya membuat gaduh kelas ketika pelajaran
sudah dimulai

23 | Saya bahagia bila mempunyai banyak teman

24 | Saya suka membantu teman yang sedang
kesulitan

25 | Saya suka marah ketika diminta guru maju
kedepan kelas

26 | Jika punya masalah, tingkah laku saya tidak dapat
dikontrol

27 | Saya menganggap berpartisipasi dalam kelompok
hanya agar tidak dijauhi teman

28 | Saya memikirkan imbalan yang akan saya dapat
setelah mengikuti kegiatan sosial

29 | Saya senang berorganisasi meskipun hanya
sebagai anggota

30 | Saya menyatakan setiap ide saya tanpa ragu

31 | Saya aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler

32 | Saya mampu bekerjasama dengan orang lain

33 | Saya tidak membutuhkan orang lain dalam
bekerja

34 | Saya bertanggung jawab dalam pekerjaan bila
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dilihat orang lain

35

Saya bekerja semau saya, tanpa memedulikan
aturan yang ada

36

Saya marah bila ada orang lain yang mengkritik
pekerjaan saya

37

Dalam bekerja saya tidak ingin merepotkan orang
lain

38

Saya berani bertanggung jawab jika melakukan
kesalahan

39

Saya bersedia menerima tanggung jawab sesuai
dengan kemampuan saya

40

Saya adalah orang yang mementingkan
kepentingan orang lain diatas kepentingan pribadi

41 | Saya disukai teman-teman baik disekolah maupun
dirumah

42 | Saya tidak mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan zaman yang begitu cepat

43 | Saya adalah orang yang mampu menempatkan
diri dimanapun saya berada

44 | Saya sulit bergaul dengan orang baru, apalagi
berbeda tingkatan usia dan minat

45 | Saya percaya bahwa setiap orang mempunyai

kelebihan dan kekurangan nya masing-masing
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Lampiran 4
Kisi-Kisi Instrumen Variabel X (Faktor Protektif)
VARIABEL ASPEK INDIKATOR + ITEM i
FAKTOR 1. High Memiliki semangat, 1,2.4, 3
PROTEKTIF expectation kepercayaan diri
yang tinggi pada saat
ini dan untuk masa
depan
2. Caring Kehadiran orang 5,7,8,9, 6
relationship yang peduli, penuh 10,11
belas kasih, dan
memahami perilaku
3. Participation = Kesempatan untuk 12,14,15, 14,20,22
aktif dan 16,17,18,
mendapatkan 19,21,23
tanggung jawab
dalam kegiatan-
kegiatan yang

bermakna (di rumah,
di sekolah, teman
sebaya)
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Kisi-Kisi Instrumen Variabel Y (Penyesuaian Diri)

VARIABEL ASPEK INDIKATOR + ITEM i
PENYESUAIAN 1. Penampilan 1. Gambaran diri 242728, 25,26,29
DIRI nyata yang positif 30,31

2. Penyesuaian 1. Penyesuaian diri 33,35,36, 32,34,37
diri dengan dengan teman 39 ,38
berbagai sebaya dan orang
kelompok dewasa
3. Sikap sosial 1. Sikap yang 40,41,42
menyenangkan
orang lain
2. Partisipasi dalam 45,46 43,4447
kegiatan kelompok
4.Kepuasan 1. Kepuasan 48,51,52 49,50
pribadi terhadap partisipasi
dalam kelompok (di
rumabh, di sekolah,
teman sebaya)
2. Kepuasan 53,55,57 54,56
terhadap kontak

hubungan dengan
teman dan orang
dewasa
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A. Pengantar

Dalam rangka penyelesaian studi dan penulisan skripsi saya pada program studi
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga, Universitas Negeri
Jakarta, saya bermaksud mengadakan penelitian tentang “Hubungan Antara Faktor Protektif
Eksternal Dengan Penyesuaian Diri Pada Remaja”. Sehubungan dengan hal tersebut, saudara
dimohon untuk mengisi skala faktor protektif dan skala penyesuaian diri ini, maka diharapkan
saudara memberikan informasi yang jujur sesuai dengan keadaan saudara yang sebenarnya.
Jawaban saudara tidak mempengaruhi nilai akademis saudara. Atas partisipasi dan kerjasama

saudara saya ucapkan terima kasih.
B. Petunjuk Pengisian

Bacalah setiap pernyataan dengan seksama, kemudian berikan jawaban anda pada setiap
pernyataan tersebut dengan memberikan tanda cek ) pada kolom yang tersedia, dengan kriteria

jawaban sebagai berikut:

SS : Apabila anda sangat setuju pada pernyataan tersebut dan sesuai dengan keadaan yang

anda rasakan.

S : Apabila anda setuju pada pernyataan tersebut dan sesuai dengan keadaan yang anda
rasakan.
TS : Apabila anda tidak setuju pada pernyataan tersebut dan sesuai dengan keadaan yang

anda rasakan.

STS : Apabila anda sangat tidak setuju pada pernyataan tersebut dan sesuai dengan keadaan

yang anda rasakan.
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No.Urut

Usia

Jenis Kelamin :

104

Kelas
Anak ke dari : bersaudara
Nama orang tua
a) Ayah
b) Ibu
Pekerjaan orang tua
a) Ayah
b) Ibu
No Pernyataan SS TS | STS
1 | Sayamengharapakan bimbingan yang baikdari orang tua
2 | Sayatidakmengharapkan orang
tuasayamenjaditokohpanutanatau tokoh ideal bagisaya
3 | Sayatidakkecewabiladihukumoleh guru
saatmelakukankesalahan
4 | Sayatidaksukasaat guru-guru menganggapsayabodoh
5 | Sayaberdiskusidengankeluargasaatmenghadapimasalah
6 | Sayatidakpernahmelakukankegiatansehari-
haribersamakeluarga
7 | Keluargasayaselalumenanyakankegiatan yang
sedangsayalakukan
8 | Sayamerasanyamansaatmenceritakanmasalahsayadengan
guru
9 | Sayamerasanyamansaatberdiskusidenganteman
10 | Sayadantemanselalumenyelesaikanmasalahbersama-sama
11 | Moodsayamenjadilebihbaiksaattemansayamenghibursaya
12 | Keluargasayaselalumengajakuntukmelakukankegiatanseh
ari-haribersama-sama
13 | Keluargamelibatkansayasaatmengadakanacarakeluarga
14 | Keluargasayatidakpedulisaatsayatidakikutberkumpulbersa
ma-sama
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15 | Guru sayaselalumelibatkansayadalamkegiatansekolah

16 | Sayaselalumenjadibagian dalam acara-acara penting di
sekolah

17 | Sayaaktifdalamkegiatanekstrakulikulersekolah

18 | Sayasenangmengikutiperlombaan yang diadakansekolah

19 | Temansayaselalumengajaksayajikaadapertemuansekolah

20 | Temansayatidakpernahmengajakbergabungdengankelomp
okbermainnya

21 | Sayadantemanselalumengikutikegiatanekstrakulikulerbers
ama

22 | Keputusansayatidakpernahdidengarkansaatmelalukandisk
usiolehteman

23 | Sayamenjadibagiandariorganisasisekolah

24 | Saya adalah orang yang humoris

25 | Saya minder dalam bergaul, sehingga lebih suka sendirian

26 | Saya tidak berbagi cerita yang sedang dialami dengan
orang lain

27 | Saya berpendapat bahwa setiap orang mempunyai
kebutuhan pribadi dan berusaha keras untuk memenuhi
kebutuhan tersebut

28 | Saya senang dengan keadaan diri saya sekarang

29 | Saya benci kepada teman yang mempunyai prestasi lebih
baik dari pada saya

30 | Saya memegang teguh prinsip hidup yang saya miliki

31 | Saya dianggap sebagai orang yang senang bergaul

32 | Saya bergaul karena dipaksa oleh teman dan keluarga

33 | Saya dapat menerima kekurangan teman

34 | Saya hanya dapat menyesuaikan diri dengan teman
sekolah

35 | Saya mudah menyesuaikan diri dengan teman sekolah

36 | Saya senang terlibat suatu komunikasi, karena saya
merasa lebih berarti

37 | Saya suka melawan orang tua

38 | Saya sulit untuk memulai percakapan dengan orang
dewasa

39 | Saya dapat berkomunikasi dengan orang dewasa

40 | Saya patuh kepada orang tua

41 | Saya bahagia bila mempunyai banyak teman

42 | Saya suka membantu teman yang sedang kesulitan
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43 | Saya menganggap berpartisipasi dalam kelompok hanya
agar tidak dijauhi teman

44 | Saya memikirkan imbalan yang akan saya dapat setelah
mengikuti kegiatan sosial

45 | Saya menyatakan setiap ide saya tanpa ragu

46 | Saya mampu bekerjasama dengan orang lain

47 | Saya tidak membutuhkan orang lain dalam bekerja

48 | Saya bertanggung jawab dalam pekerjaan bila dilihat
orang lain

49 | Saya bekerja semau saya, tanpa memedulikan aturan yang
ada

50 | Saya marah bila ada orang lain yang mengkritik
pekerjaan saya

51 | Saya berani bertanggung jawab jika melakukan kesalahan

52 | Saya bersedia menerima tanggung jawab sesuai dengan
kemampuan saya

53 | Saya disukai teman-teman baik disekolah maupun
dirumah

54 | Saya tidak mampu menyesuaikan diri dengan perubahan
zaman yang begitu cepat

55 | Saya adalah orang yang mampu menempatkan diri
dimanapun saya berada

56 | Saya sulit bergaul dengan orang baru, apalagi berbeda
tingkatan usia dan minat

57 | Saya percaya bahwa setiap orang mempunyai kelebihan

dan kekurangan nya masing-masing

BERIMARASIH

©



Lampiran 5

Hasil Uji Coba Validitas Faktor Protektif Eksternal

No Soal Nilai R R Tabel Keterangan
FP 1 0,081 0,312 TIDAK VALID
FP2 0,263 0,312 TIDAK VALID
FP3 0,292 0,312 TIDAK VALID
FP 4 0,452 0,312 VALID
FP5 0,348 0,312 VALID
FP 6 0,126 0,312 TIDAK VALID
FP 7 0,398 0,312 VALID
FP 8 0,248 0,312 TIDAK VALID
FP 9 0,422 0,312 VALID

FP 10 0,139 0,312 TIDAK VALID
FP 11 0,184 0,312 TIDAK VALID
FP 12 0,048 0,312 TIDAK VALID
FP 13 0,291 0,312 TIDAK VALID
FP 14 0,027 0,312 TIDAK VALID
FP 15 0,160 0,312 TIDAK VALID
FP 16 0,606 0,312 VALID
FP 17 0,307 0,312 TIDAK VALID
FP 18 0,072 0,312 TIDAK VALID
FP 19 0,358 0,312 VALID
FP 20 0,596 0,312 VALID
FP 21 0,179 0,312 TIDAK VALID
FP 22 0,248 0,312 TIDAK VALID
FP 23 0,361 0,312 VALID
FP 24 0,044 0,312 TIDAK VALID
FP 25 0,255 0,312 TIDAK VALID
FP 26 0,331 0,312 VALID
FP 27 0,135 0,312 TIDAK VALID
FP 28 0,339 0,312 VALID
FP 29 0,295 0,312 TIDAK VALID
FP 30 0,622 0,312 VALID
FP 31 0,226 0,312 TIDAK VALID
FP 32 0,726 0,312 VALID
FP 33 0,403 0,312 VALID
FP 34 0,536 0,312 VALID
FP 35 0,302 0,312 TIDAK VALID
FP 36 0,590 0,312 VALID
FP 37 0,382 0,312 VALID
FP 38 0,292 0,312 TIDAK VALID
FP 39 0,419 0,312 VALID
FP 40 0,459 0,312 VALID
FP 41 0,438 0,312 VALID
FP 42 0,540 0,312 VALID
FP 43 0,319 0,312 VALID
FP 44 0,478 0,312 VALID
FP 45 0,435 0,312 VALID

Sumber : Data Primer
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Lampiran 6

Hasil Uji Coba Validitas Penyesuaian Diri Remaja

No Soal Nilai R R Tabel Keterangan
PD 1 0,327 0,312 VALID
PD2 0,478 0,312 VALID
PD3 0,312 0,312 VALID
PD 4 0,495 0,312 VALID
PD5 0,572 0,312 VALID
PD 6 0,376 0,312 VALID
PD7 0,658 0,312 VALID
PD 8 0,450 0,312 VALID
PD9 0,712 0,312 VALID

PD 10 0,461 0,312 VALID
PD 11 0,673 0,312 VALID
PD 12 0,378 0,312 VALID
PD 13 0,273 0,312 TIDAK VALID
PD 14 0,277 0,312 TIDAK VALID
PD 15 0,175 0,312 TIDAK VALID
PD 16 0,308 0,312 TIDAK VALID
PD 17 0,332 0,312 VALID
PD 18 0,439 0,312 VALID
PD 19 0,364 0,312 VALID
PD 20 0,552 0,312 VALID
PD 21 0,534 0,312 VALID
PD 22 0,223 0,312 TIDAK VALID
PD 23 0,697 0,312 VALID
PD 24 0,490 0,312 VALID
PD 25 0,253 0,312 TIDAK VALID
PD 26 0,009 0,312 TIDAK VALID
PD 27 0,425 0,312 VALID
PD 28 0,646 0,312 VALID
PD 29 0,274 0,312 TIDAK VALID
PD 30 0,426 0,312 VALID
PD 31 0,279 0,312 TIDAK VALID
PD 32 0,500 0,312 VALID
PD 33 0,467 0,312 VALID
PD 34 0,435 0,312 VALID
PD 35 0411 0,312 VALID
PD 36 0,530 0,312 VALID
PD 37 0,275 0,312 TIDAK VALID
PD 38 0,475 0,312 VALID
PD 39 0,314 0,312 VALID
PD 40 0,185 0,312 TIDAK VALID
PD 41 0,414 0,312 VALID
PD 42 0,427 0,312 VALID
PD 43 0,381 0,312 VALID
PD 44 0,443 0,312 VALID
PD 45 0,531 0,312 VALID

Sumber : Data Primer
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Lampiran 7

UJI RELIABILITAS

Setelah melakukan perhitungan diperoleh hasil sebesar 0.838 untuk variabel faktor

protektif eksternal.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.838 23

Sedangkan untuk variabel penyesuaian diri diperoleh hasil sebesar 0.896.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.896 34

Dapat disimpulkan dari hasil perhitungan diatas menunjukan bahwa koefisien

realibilitas termasuk dalam kategori (0,800-1,000), maka instrumen memiliki realibilitas yang

tinggi.
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Lampiran 10
TABULASI DATA
VARIABEL X dan Y
No Resp faktor protektif peyesuaian diri X2 \a
69 103 4761 10609
2 64 112 4096 12544
3 68 98 4624 9604
4 60 3 360 6889
5 63 102 3969 10404
6 62 95 384 9025
7 73 3 5329 609
71 )4 504 816
9 73 2 5329 404
0 68 8 462 9604
7 05 518: 1025
2 7. 06 5476 1236
3 7 19 5476 4161
4 79 27 6241 6129
S 77 19 5929 4161
6 73 06 5329 1236
7 79 27 624 6129
83 23 6889 5129
9 72 95 518 9025
77 110 5929 12100
2 67 103 4489 10609
22 6 9 3 7921
23 74 01 5476 0201
73 07 5329 1449
25 74 16 5476 3456
26 60 86 3600 7396
27 1 119 5041 14161
2 66 97 435 9409
29 63 5 3969 025
3 68 13 462 2769
3 68 09 462. 1881
32 75 13 5625 2769
33 74 26 5476 5876
34 67 00 4489 0000
35 74 11 5476 2321
36 05 5041 1025
37 00 2209 0000
3 65 14 4225 2996
39 7 1 5184 23
4 7! 00 4900 00
4 69 00 4761 00
42 7 Q7 4900 1449
43 56 94 3136 8836
44 58 94 3364 8836
45 69 99 4761 801
46 7 8 5041 1664
47 72 7 5184 1449
4 67 15 4489 322
49 5 04 3025 0816
5 65 04 4225 0816
5 64 14 4096 2996
52 64 14 4096 2996
53 58 07 3364 1449
54 63 92 3969 8464
55 6 8 3721 604
56 6 07 3969 1449
57 6 02 360 0404
5 7 3 608. 5129
9 73 5 5329 1025
6 6 5 462. 1025
6 66 92 4356 8464
62 75 9 5625 188
63 73 21 5329 464
64 7 3 5476 3924
65 79 05 6241 102!
66 67 4 4489 0816
67 64 yi 4096 7569
6 5 100 562 1000
69 69 109 476 11381
7! 62 92 3844 8
71 6l 9 372 100
72 68 3 4624 2769
73 5 9 5625 4161
74 67 5 4489 3225
75 69 9 4761 8281
76 64 0l 4096 0201
77 70 Q5 4900 1025
7 72 01 518 0201
9 67 02 4489 0404
7! 94 490 8836
73 3 5329 0609
2 79 11 6241 2321
3 73 08 5329 1664




84 68 105 4624 11025
85 79 110 624 12100
86 62 3844 8281
87 68 6 4624 3456
8 74 3 547 2769
39 80 4 400 996
0 6 E 2
9] 64 98 4096 9604
92 64 08 2096 9604
93 64 Q8 4096 9604
94 64 95 4096 9025
95 65 0 4225 0000
96 68 1 4624 201
97 Vi 6 5776 345
98 74 Vi 547 3689
S 73 8 5329 392
00 73 00 5329 0000
01 86 3 7396 2769
02 66 97 435 9409
03 71 102 504 10404
04 58 99 3364 9801
5 69 106 476 11236
06 6 96 4356 9216
07 54 10 2916 10000
0 64 10 409 10000
9 6. 99 4 9801
7! 10 49 10000
1 7! 96 49 9216
2 67 108 4489 11664
3 66 97 4356 9409
4 73 122 5329 14884
5 77 1 5929 12321
6 69 81 4761 6561
Vi 65 87 4225 7569
66 93 4356 8649
9 74 4 547 0816
2 70 8 490 1664
21 0 2 490 404
22 66 99 435 9801
23 63 93 3969 64
24 3 2 6889 0404
25 76 2 5776 46
26 7 2 577 46
27 Vi 3 5329 2769
2 70 0 4900 0000
9 67 2 4489 04
3 66 99 435 9801
31 2 126 72, 15876
32 67 4489 8836
33 6 1 4624 39
34 69 03 47 609
35 6. 1 4096 25
36 79 1 6 2100
37 5 336 8836
3 73 1 5329 2100
39 77 04 5929 081
4 6 2 356 2544
41 69 09 76 88
42 73 08 5329 664
43 6 05 462 025
44 7! 100 490 000
45 69 S ) Y7 6561
46 65 7 4225 7569
47 66 93 4356 8649
/ 74 5476 0816
49 Vi 4900 1664
5 6. 4096 2996
51 5 7 3364 1449
52 63 98 3969 9604
53 71 107 5041 11449
54 63 107 3969 11449
Jumlah 10611 16107 736967 1698753
Z)’( 68.9025974 104.5909091
S2 38.17999321 92.20409982
SD 6.178996133 9.602296591
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Lampiran 12
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Lampiran 13
Uji Normalitas Liliefors Data Faktor Protektif Eksternal
No Resp X f fk Z F(z,) S(2) 1 F(z)-S(z) |
1 a7 1 1 -3.54 0.0002 0.0002 0.0000
7 7 T 7 24T 0.0079 0.0080 0.0000
3 133 T 3 775 0.0127 0.0123 0.0000
7 13 T Z 2.09 0.0183 0.0184 0.0001
5 o8 T 5 T7% 00388 0.0389 T.0001
G 1) T G “T.76 0.0388 0.0389 0.0001
7 133 T 7 T7% 00388 0.0389 00001
8 58 T 8 -1.76 0.0388 0.0389 0.0001
] T8 T ] 176 0.0388 0.0389 0.0001
0 29 T 0 4% 0.0748 0.0750 0.0002
1T T0 T 1T 127 0.0748 0.0750 0.0002
v T0 T v T2% 00748 0.0750 T.0007
13 bl 1 13 -1.28 0.1005 0.1007 0.0003
7 [0 T 7 T8 0.1005 0.1007 T.0003
15 bl 1 15 -1.12 0.1320 0.1323 0.0004
16 24 T 16 T12 0.1320 0.1323 0.0004
17 (Y4 1 17 -1.12 0.1320 0.1323 0.0004
3 24 T 3 T12 0.1320 0.1323 0.0004
19 (Y4 1 19 -1.12 0.1320 0.1323 0.0004
20 b3 1 20 -0.96 0.1657 0.1702 0.0005
7T 53 T 7T 096 0.1697 0.1702 T.0005
22 b3 1 22 -0.96 0.1657 0.1702 0.0005
73 T3 T 73 0.96 0.1697 0.1702 0.0005
27 53 T L 096 0.1697 0.1702 0.0005
75 03 T 75 0.96 0.1697 0.1702 0.0005
76 T3 T 76 096 0.1697 0.1707 T.0005
27 o4 1 27 -0.79 0.2138 0.2144 0.0006
78 o8 T 78 079 07138 0.2147] 0.0006
29 o4 1 29 -0.79 0.2138 0.2144] 0.0006
30 12 T 30 0.79 0.2138 0.212% 0.0006
3T o8 T 3T .79 02138 0.2147 0.0006
37 172 T 37 0.79 0.2138 0.214% 0.0006
33 o8 T 33 079 07138 0.2147] 0.0006
34 o4 1 34 -0.79 0.2138 0.2144] 0.0006
35 o8 T 35 079 07138 0.2147 0.0006
36 o4 1 36 -0.79 0.2138 0.2144] 0.0006
37 3 T 37 079 07138 0.2147 0.0006
38 o8 T 38 .79 0.2138 0.2147 0.0006
39 3] T 39 063 0.2638 0.2646 0.0007
20 133 T 20 053 0.2638 0.2646 0.0007
41 b5 1 41 -0.63 0.2638 0.2646 0.0007
77 133 T 77 053 0.7638 0.2646 0.0007
43 65 1 43 -0.63 0.2638 0.2646 0.0007
Lo 33 T Lo 047 03193 0.3207 0.0009
75 133 T 75 047 03193 0.3207 0.0009
75 123 T 75 047 0.3193 0.3202 0.0009
a7 133 T 77 047 03193 0.3207 00009
48 bb 1 48 -0.47 0.3193 0.3202 0.0009
79 133 T 79 047 03193 0.3207 0.0009
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50 66 T Y 0.47 0.3193 0.3202 0.0009
5T TG T o1 047 0.3193 0.3207 0.0009
Y] TG T T2 047 0.3193 0.3202 0.0009
T3 133 T T3 0.47 0.3193 0.3202 0.0009
o7 T7 T o 031 0.3791 0.3801 0.0011
55 ©7 T TS 031 0.3791 0.3801 0.0011
56 Y T 6 031 0.3791 0.3801 0.0011
57 T7 T T7 031 0.3791 0.3801 0.0011
T8 ©7 T T8 031 0.3791 0.3801 0.0011
59 Y T T9 031 0.3791 0.3801 0.0011
() T7 T T0 031 0.3791 0.3801 0.0011
38 ©7 T 231 031 0.3791 0.3801 0.0011
(3 T7 T (V] 031 0.3791 0.3801 0.0011
T3 T8 T T3 0.15 0.2419 0.4437 0.0013
[ 2] T [ 0.15 0.2419 0.4437 0.0013
() T8 T ) 0.15 0.2419 0.2437 0.0013
6 T8 T 13 0.15 0.2419 02437 0.0013
G7 2] T (Y 0.15 0.2419 0.4437 0.0013
t8 T8 T (3] 0.15 0.2419 0.4437 0.0013
(] 2] T (5] 0.15 0.2219 0.4437 0.0013
70 2] T 70 0.15 0.2419 0.4437 0.0013
7T T8 T 7T 0.15 0.2419 0.4437 0.0013
72 2] T 72 0.15 0.2419 04437 0.0013
73 ] T 73 0.15 0.2419 0.4437 0.0013
7x T8 T 7 0.15 0.2419 02437 0.0013
75 2] T 75 0.02 0.5063 0.5077 0.0014
76 TO T 76 0.02 0.5063 0.5077 0.0012
77 TO T 77 0.02 0.5063 0.5077 0.0013
78 3] T 78 0.02 0.5063 0.5077 0.0014
79 TO T 79 0.02 0.5063 0.5077 0.0012
80 33 T 80 0.02 0.5063 0.5077 0.0017]
3T 3] T 31 0.02 0.5063 0.5077 0.0014
827 TO T 37 0.02 0.5063 0.5077 0.0014
33 2] T T3 0.02 0.5063 0.5077 0.001%
-7 3] T 28 0.02 0.5063 0.5077 0.0014
35 70 T 35 0.18 0.5705 0.5721 0.0016
35 70 T 36 0.18 0.5705 0.5721 0.0016
37 70 T 87 0.18 0.5705 0.5721 0.0016
88 70 T 88 0.18 0.5705 0.5721 0.0015,
39 70 T 39 0.18 0.5705 0.5721 0.0016
30 70 T 30 0.18 0.5705 0.5721 0.0016
o1 70 T o1 0.18 0.5705 0.5721 0.0016
o2 70 T o2 0.18 0.5705 0.0036 0.5663|
93 70 T 03 0.18 0.5705 0.5721 0.0016
o7 70 T o 0.18 0.5705 0.5721 0.0016
EL) 70 T 35 0.18 0.5705 0.5721 0.0016
96 7T T 96 0.3% 0.6329 0.6347 0.001
57 7T T 57 034 0.6320 0.6347 0.001
98 7T T 98 034 0.6329 0.6347 0.001
39 7T T EE) 0.34 0.6329 0.6347 0.001
T00 7T T T00 034 0.6320 0.6347 0.001
T01 71 T T0T 034 0.6329 0.6347 0.001
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102 72 T 102 0.50 0.6919 0593'9] 0.0020]
103 72 T 103 0.50 0.6019 0.6039 0.0020
104 72 T 104 0.50 0.6019 0. 0.0020
T05 72 T 105 0.50 0.6019 0.;9;;' 0.0020
106 72 T 106 0.50 0.6019 0. 0.0020
107 73 T 107 0.66 0.746% 0.7485 0.0021
108 73 T 108 0.66 0.746% 0.7485 0.0021
109 73 T T09 0.66 0.746% 0.7485 0.0021
TI0 73 T TI0 0.66 0.746% 0.7485 0.0021
TIT 73 T TIT 0.66 0.746% 0.7485 0.0021
112 73 T 117 0.66 0.746% 0.7485 0.0021
113 73 T 113 0.66 0.746% 0.7485 0.0021
117 73 T 117 0.66 0.746% 0.7485 0.0021
115 73 T 115 0.66 0.746% 0.7485 0.0021
116 73 T 116 0.66 0.746% 0.7485 0.0021
117 73 T T17 0.66 0.746% 0.7485 0.0021
T18 73 T T8 0.66 0.746% 0.7485 0.0021
119 73 T T19 0.66 0.746% 0.7485 0.0021
T20 73 T T20 0.66 0.746% 0.7485 0.0021
121 7z T 121 082 0.7953 0.7976 0.0023
127 77 T 127 082 0.7953 0.7976 0.0023
123 7z T 123 082 0.7953 0.7976 0.0023
127 T T vz 082 0.7953 0.7976 0.0023
125 77 T 125 0.82 0.7953 0.7976 0.0023
126 7z T 126 082 0.7953 0.7976 0.0023
127 77 T 127 0.82 0.7953 0.7976 0.0023
128 7z T T28 082 0.7953 0.7976 0.0023
129 77 T 129 082 0.7953 0.7976 0.0023
130 7z T 130 082 0.7953 0.7976 0.0023
131 77 T 131 082 0.7953 0.7976 0.0023
137 75 T 137 0.99 0.8381 0.8405 0.0024
133 75 T 133 0.99 0.8381 0.8405 0.002%
137 75 T 137 0.99 0.8381 0.8405 0.0024
135 75 T T35 0.99 0.8381 0.8405 0.002%
136 U3 T 136 T15 0.8746 08771 0.0025
137 76 T 137 T15 0.8746 08771 0.0025
138 75 T 138 T15 0.8746 08771 0.0025
139 77 T 139 T3T 0.9050 0.9075 0.0026
T20 77 T 120 T3T 0.9050 0.9075 0.0026
12T 77 T 12T T3T 0.9050 0.9075 0.0026
127 77 T 127 T3T 0.9050 0.9075 0.0026
123 78 T 123 T247 0.9295 0.9322 0.0026
127 £ T 127 163 0.9489 0.9516 0.0027
125 79 T 135 163 0.9489 0.9516 0.0027
146 £ T 146 163 0.9489 0.9516 0.0027
147 ] T 147 T63 0.9489 0.9516 0.0027
128 79 T 128 T63 0.9489 0.9516 0.0027
129 ] T 129 T63 0.9489 0.9516 0.0027
150 30 T 150 T80 0.9638 0.9665 0.0027
151 122 T 151 712 0.9830 0.9858 0.0028|
152 T3 T 157 7.28 0.9887 0.9915 0.0028
153 T3 T 153 7.28 0.9887 0.9915 0.002
154 i3 T 154 277 0.9972 T.0000 0.0028|
Mean = 68.90 Lo= 0.0028
SD = 6.18 Liabel = 0.0714
Untuk N > 30 o = 0,05 0.886
Nilai Kritis L untuk Uji Liliefors adalah sbb : N= 154
0,886
Ll = — — Libi o =0,05 0.0714
/N

g 1,031

tabel(a =0,01) ~—
v N

Dari hasil perhitungan dalam tabel didapat nilai Lo = 0,0028. Sedangkan dari tabel
Lilliefors untuk taraf nyata =0,05 dan n=154 didapat Lpe = 0,0714. Karena nilai Lo < L-
tabel sehingga hipotesis nol tidak diterima. Kesimpulannya adalah "data berdistribusi
normal”



Lampiran 14
Uji Normalitas Liliefors Data Penyesuaian Diri
No Resp X f fk Z; F(z,) S(z) | F(2)-S(2) |
T 81 T T 246 0.00/0 0.0071 0.0007]
pl BT T 7 246 0.0070 0.0071 0.0007]
3 T3 T 3 2.5 0.0123 0.0124 0.0007]
7 i3 T T 137 00264 0.0267 0.00
3 B7 T ] 183 0.0335 0.03 0.00
(3 T7 T 3 183 0.0335 0.03 0.00
7 T7 T 7 183 0.0335 0.03 0.00
] L) T 3 ENY) 0.0522 0.0527] 0.0005
) T0 T ] E:Y) 0.0643 0.0650 0.00
0 oT T 0 B ) 0.0785 0.0 0.00
1 oT T 1 147 0.0785 0.0 0.00
2 02 T 2 131 0.0949 0.09 0.00
3 02 T 3 131 0.0949
17 92 T 17 13T 0.0949
15 03 T 15 T21 0.113
16 03 T 16 T21 0.113
T T3 T T TJT 0.113
18 o7 T 18 T.10 0.1350
15 o7 T 15 T.10 0.1350
70 o7 T 70 T.10 0.1350
pi o7 T 71 110 0.1350
77 o7 T 77 110 0.1350
73 o7 T 73 1.10 0.1350
s 5 T s -1.00 0.1589
75 5 T 75 ~1.00 0.1589
76 5 T 76 ~1.00 0.1589
27 5 T 27 ~1.00 0.1589
78 L T 78 089 0.1855
75 £l T 75 089 0.1855
30 o7 T 30 ~0.79 0.2146
31 o7 T 31 ~0.79 0.2146
32 o7 T 32 ~0.79 0.2146
33 T8 T 33 0.60 0.2467
37 T8 T 37 0.60 0.2467
35 L) T 35 0.60 0.2467
36 L) T 36 0.60 0.2467
E} LS T 3 059 0.2462
38 LS T 38 059 0.2462
39 LS T 39 059 0.2462
70 T 70 058 0.2802
2T T 2T 058 0.2802
77 T 77 0.58 0.2802
73 L) T 73 0.58 0.2802
7 L) T 7 0.58 0.2802
75 T00 T 75 048 0.3163
75 T00 T 75 048 0.3163
77 T00 T 77 048 0.3163
73 T00 T 73 048 0.3163
79 T00 T 79 048 0.3163
50 T00 T 50 048 0.3163
5T T00 T o1 048 0.3163
52 T00 T 52 048 0.3163
53 T00 T 53 048 0.3163
57 T00 T 57 048 0.3163
55 T00 T 55 048 0.3163
56 T00 T 56 048 0.3163
5 TOT T 5 03 0.3547
13 TOT T 13 03 0.3547
59 TOT T 59 03 0.3547
50 TOT T 50 037 0.3542
[ 102 T [ 0.27 0.3936
52 102 T 52 0.27 0.3936
c3 102 T o3 0.27 0.3936
(L3 102 T (L3 0.27 0.3936
) 102 T ) 0.27 0.3936
13 102 T 13 0.27 0.3936
G7 102 T G7 0.27 0.3936
(3] 102 T ©8 0.27 0.3936
] 103 T 5] 0.17 04342
70 T03 T 70 0.17 0.4342
7T T03 T 7T 0.17 0.4342
72 T03 T 72 0.17 0.4342
3 T03 T 3 T 04347
7 TO% T T 006 04755
1 O T 1 006 04755
(3 TO7 T (3 006 04755
TO% T 006 04755
g 0% T g 006 04755
] 0% T ] 006 04755
30 0% T 30 0.06 04755
3T 05 T 3T 0.04 05170
23 05 T 23 0.0% 05170
B3 05 T B3 0.0% 05170

122



123

7 105 T 27 0.04 0.5170 0.5221 0.0051
35 105 T 35 0.04 0.5170 0.5221 0.0051
36 105 T 36 0.04 0.5170 05221 0.0051
87 105 T 87 0.04 0.5170 05221 0.0051
88 T05 T 88 0.04 0.5170 0.5221 0.0051
89 106 T 39 0.15 0.5583 0.5639 0.0055
30 T06 T 30 0.15 0.5583 0.5639 0.0055
9T 06 T 9T 0.15 0.5583 0.5639 0.0055
97 107 T 97 0.75 0.5990 0.0033| 0.5952
93 107 T 93 0.25 0.5990 0.6050] 0.0059]
o7 T07 T o7 0.25 0.5990 0.6050] 0.0050
EL) T07 T o5 0.25 0.5990 0.6050] 0.0050
96 T07 T 96 0.25 0.5990 0.6050] 0.0050
57 T07 T 57 0.75 0.5990 0.6050] 0.005
98 107 T 98 0.75 0.5990 0.6050] o.oosa
39 107 T 39 0.75 0.5990 0.6050] 0.005
100 108 T 100 0.36 0.6387 0.6450] 0.0063
T01 108 T T01 0.36 0.6387 0.6450] 0.0063
102 108 T 102 0.36 0.6387 0.6450] 0.0063
103 108 T 103 036 0.6387 0.6450] 0.0063
104 TO8 T 104 0.36 0.6387 0.6450] 0.0063
105 108 T 105 0.36 0.6387 0.6450] 0.0063
106 T00 T 106 046 0.6769 0.6336 0.0067
107 T00 T 107 046 0.6769 0.6336 0.0067
108 T00 T 108 046 0.6769 0.6336 0.0067
100 T00 T 109 046 0.6769 0.6336 0.0067
110 TI0 T 110 0.56 0.7134 0.7205 0.0071
TIT TT0 T TIT 0.56 0.7134 0.7205 0.0071
112 TI0 T 117 0.56 0.7134 0.7205 0.0071
113 TI0 T 113 0.56 0.7134 0.7205 0.0071
117 TIT T 1% 067 0.7478 0.7552 0.007%
115 TIT T 115 067 0.7478 0.7552 0.007%
116 TIT T 116 067 0.7478 0.7552 0.007%
117 TIT T 117 067 0.7478 0.7552 0.0074
118 T2 T 118 0.77 0.7798 0.7375 0.0077
119 12 T 119 0.77 0.7798 0.7375 0.0077
120 12 T 120 0.77 0.7798 0.7875 0.0077
T21 T13 T 121 0.38 0.809% 08177 0.0080]
127 T13 T 122 038 0.809% 08177 0.0080]
123 TI3 T 123 0.38 0.8094 0.8174] 0.0030]
vz TI3 T vz 0.38 0.8094 0.8177] 0.0080)
05 I3 T 25 0.38 0.8094 0.8177] 0.0080]
126 13 T 126 0.38 0.8094 0.8177] 0.0080)]
127 112 T 127 0.98 0.3364 0.8447 0.0083
128 T1Z T 128 0.08 0.8364 0.8447 0.0083
129 TIZ T 129 0.08 0.8364 0.8447 0.0083
130 T1Z T 130 0.98 0.8364 0.8447 0.0083
3T 12 T 31 0.98 0.3364 0.84247 0.0083
132 IS T 132 T.08 0.8608 0.8603 0.0085]
133 IS T 133 T.08 0.8608 0.8603 0.0085]
132 T16 T 3% T19 0.8826 0.8917] 0.0087
135 TI6 T 135 T19 0.8826 0.801% 0.0087
136 T16 T 136 T19 0.8826 0.8917] 0.0087
137 TI7 T 137 129 0.9019 0.9108 0.0089]
138 TI8 T 138 T.20 0.9187 0.9727 0.0091
139 T18 T 139 T.20 0.9187 0.9273 0.0091
140 TI8 T 140 T.40 0.9187 0.9727 0.0091
12T TI0 T 12T T50 0.9333 0.9475 0.0092
127 TI0 T 127 T.50 0.9333 0.9425 0.0092
173 TI0 T 123 T.50 0.9333 0.9425 0.0092
122 TI0 T 127 T50 0.9333 0.9425 0.0092
125 2T T 125 7T 0.9563 0.9657 0.0095
125 0T T 126 T7T 0.9563 0.9657 0.0095
147 2T T 147 T71 0.9563 0.9657 0.0095
128 127 T 128 T8I 0.9651 0.9746 0.0096
129 123 T 125 T2 09724 0.9820] 0.0096
150 23 T 150 102 00724 0.9820] 0.0096
15T 75 T 151 723 0.9871 0.9969 0.00
152 175 T 157 723 0.9871 0.9969 0.00
153 127 T 153 733 0.9902 T.0000 0.00
154 127 T 154 733 0.9902 T.0000 0.00
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Mean = 104.59 Lo= 0.0098
SD = 9.60 Liaber= 0.0713959
Untuk N >30 a = 0,05 0.886
Nilai Kritis L untuk Uji Liliefors adalah sbb : N = 154
0,886
L ool —0.05) = N Liola =0,05 0.0713959
1,031
Ltabel(a —0,01) W

Dari hasil perhitungan dalam tabel didapat nilai Ly = 0,0098. Sedangkan dari tabel
Lilliefors untuk taraf nyata a=0,05 dan n=154 didapat Ly = 0,0714. Karena nilai
Lo < L-tabel sehingga hipotesis nol tidak diterima. Kesimpulannya adalah "data
berdistribusi normal”
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Lampiran 15

HASILUJI LINIERITAS SPSS

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
total2 * totall Between Groups (Combined) 6963.630 28 248.701| 4.352 .000
Linearity 4265.777 1 4265.777| 74.643 .000
Deviation from Linearity 2697.853 27 99.920| 1.748 .021
Within Groups 7143.598| 125 57.149
Total 14107.227| 153
HASILUJI KORELASI SPSS

Correlations

total1 total2
total1  Pearson Correlation 1 550"
Sig. (2-tailed) .000
N 154 154
total2  Pearson Correlation 550" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 154 154

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 17

HASIL KORELASI ANTAR DIMENSI

1. Korelasi antara Dimensi High Expectation dengan Dimensi Penampilan Nyata

Correlations

he pn
he Pearson Correlation 1 259"
Sig. (2-tailed) 001
N 154 154
pn Pearson Correlation 259" 1
Sig. (2-tailed) .001
N 154 154

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

2. Korelasi antara Dimensi High Expectation dengan Dimensi Penyesuaian Diri
dengan Berbagai Kelompok

Correlations

he pd
he Pearson Correlation 1 A72]
Sig. (2-tailed) .033
N 154 154
pd Pearson Correlation 72 1
Sig. (2-tailed) 033
N 154 154

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

3. Korelasi antara Dimensi High Expectation dengan Sikap Sosial

Correlations

he ss
he Pearson Correlation 1 2717
Sig. (2-tailed) 001
N 154 154
ss Pearson Correlation 2717 1
Sig. (2-tailed) .001
N 154 154

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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4. Korelasi antara Dimensi High Expectation dengan Kepuasan Pribadi.

Correlations

he kp
he Pearson Correlation 1 .199]
Sig. (2-tailed) 014
N 154 154
kp Pearson Correlation 199 1
Sig. (2-tailed) 014
N 154 154

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

5. Korelasi antara Dimensi Caring Relationship dengan Dimensi Penampilan

Nyata.
Correlations
or pn
cr Pearson Correlation 1 5227
Sig. (2-tailed) .000
N 154 154
pn Pearson Correlation 5227 1
Sig. (2-tailed) .000
N 154 154

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

6. Korelasi antara Dimensi Caring Relationship dengan Dimensi Penyesuaian Diri
dengan Berbagai Kelompok.

Correlations

cr Pd
cr Pearson Correlation 1 2477
Sig. (2-tailed) 002
N 154 154
pd Pearson Correlation 2477 1
Sig. (2-tailed) 002
N 154 154

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



7. Korelasi antara Dimensi Caring Relationship dengan Dimensi Sikap Sosial

Correlations

or ss

cr Pearson Correlation 1 4247
Sig. (2-tailed) 000
N 154 154

ss Pearson Correlation 424”7 1
Sig. (2-tailed) .000
N 154 154

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

8. Korelasi antara Dimensi Caring Relationship dengan Dimensi Kepuasan
Pribadi.

Correlations

cr kp
cr Pearson Correlation 1 1787
Sig. (2-tailed) 028
N 154 154
kp Pearson Correlation 178 1
Sig. (2-tailed) 028
N 154 154

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

9. Korelasi antara Dimensi Participation dengan Dimensi Penampilan Nyata

Correlations

prtcptn pn
pricptn  Pearson Correlation 1 447
Sig. (2-tailed) .000]
N 154 154
pn Pearson Correlation 44T 1
Sig. (2-tailed) .000
N 154 154

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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10. Korelasi antara Dimensi Participation dengan Dimensi Penyesuaian Diri
dengan Berbagai Kelompok

Correlations

prtcptn pd
prtcptn  Pearson Correlation 1 488"
Sig. (2-tailed) .000
N 154 154
pd Pearson Correlation 488" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 154 154

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

11. Korelasi antara Dimensi Participation dengan Dimensi Sikap Sosial

Correlations

prtcptn Ss
prtcptn  Pearson Correlation 1 417"
Sig. (2-tailed) .000
N 154 154
ss Pearson Correlation A7 1
Sig. (2-tailed) .000
N 154 154

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

12. Korelasi antara Dimensi Participation dengan Dimensi Kepuasan Pribadi

Correlations

prtcptn kp
pricptn  Pearson Correlation 1 3147
Sig. (2-tailed) .000
N 154 154
kp Pearson Correlation 3147 1
Sig. (2-tailed) .000
N 154 154

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 19

Persentase Perdimensi dan Perindikator Variabel Y

Analisis Per Dimensi Soal

Analisis Per Indikator

Dimensi Indikator Juml. Skor/ Juml. | Juml.Semua % Juml. Skor/ Juml. | Juml.Semua %
Soal Persentase Butir Skor/ Soal Persentase Butir Skor/
Skor Persentase Skor Persentase
Penampilan | Sikap sosial 8 | 481375 | 25.40 | 3851 25.40 8 | 481375 | 100 | 3851 481.375 100
Nyata .
sesuai dengan
standar dan
harapan
kelompok serta
lingkungannya.
Penyesuaian | Penyesuaian diri
diri dengan | dengan teman 8 475 | 25.05 | 3800 25.05 8 475 100 | 3800 475 100
berbagai sebaya dan orang 1895.8500
kelompok
tua
Sikap yang
menyenangkan 3 517 53.98 | 1551 54
Sikap orang lain 8 469.375 | 24.75 | 3755 24.75 957.8
Sosial Partisipasi dalam 5 440.8 46.02 | 2204 46
keg.kelompok
Kepuasan
terhadap 5 466.4 49.60 | 2332 49.60
partisipasi dalam
Kepuasan kelompok 10 470.1 | 24.80 | 4701 24.80
Pribadi Kepuasan 940.2
terhadap kontak
hubugan dengan 5 473.8 | 50.40 | 2369 50.40
teman dan orang
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| dewasa
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